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Eka Wulandari . Pengaruh Dana pihak ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja Keuangan dengan Non Performing 
Financing (NPF) sebagai Variabel Moderasi pada Perbankan Syariah Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. 
 Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh dana pihak ketiga (DPK) 
terhadap kinerja keuangan. Pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap 
kinerja keuangan. Pengaruh financing to deposite ratio (FDR) terhadap kinerja 
keuangan. Pengaruh biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) terhadap 
kinerja keuangan. Non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh dana 
pihak ketiga (DPK) terhadap kinerja. Non performing financing (NPF) 
memoderasi pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan. 
Non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh financing to deposite 
ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan. Non performing financing (NPF) 
memoderasi pengaruh biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) terhadap 
kinerja keuangan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian berupa 
data laporan keuangan terkait ROA, DPK, CAR, FDR, BOPO, dan NPF . Populasi 
dalam penelitian ini adalah Perbankan Syariah  dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel purposive, berdasarkan kriteria responden maka ditemukan 
8 sektor Perbankan Syariah . Sedangkan Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis Data Panel. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1). Dana Pihak Ketiga Tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan. 2) CAR Tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan. 3) FDR Tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 4) BOPO 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 5) Variable NPF pada variabel Dana 
Pihak Ketiga. 6) Variable NPF pada variabel CAR. 7) Variable NPF pada variabel 
FDR. 8) Variable NPF pada variabel BOPO. 
Kata kunci : Dana Pihak Ketiga,Capital Adequacy Ratio, Financing to 
Deposit Ratio, Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional, Non 










Eka Wulandari. The Effect of Third Party Funds (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) and Operating Costs of 
Operating Income (BOPO) on Financial Performance with Non-Performing 
Financing (NPF) as Moderating Variables in Islamic Banking Listed on the 
Exchange Indonesian Securities (IDX) 2016-2019. 
This study aims to analyze the effect of third party funds (TPF) on 
financial performance. Effect of capital adequacy ratio (CAR) on financial 
performance. The effect of financing to deposit ratio (FDR) on financial 
performance. The effect of operating income operating costs (BOPO) on financial 
performance. Non-performing financing (NPF) moderates the effect of third party 
funds (DPK) on performance. Non-performing financing (NPF) moderates the 
effect of the capital adequacy ratio (CAR) on financial performance. Non-
performing financing (NPF) moderates the effect of the financing to deposit ratio 
(FDR) on financial performance. Non-performing financing (NPF) moderates the 
effect of operating income operating costs (BOPO) on financial performance. 
The research method used in this study is in the form of financial statement 
data related to ROA, TPF, CAR, FDR, BOPO, and NPF. The population in this 
study is Islamic Banking and the sampling technique uses purposive samples, 
based on the respondents' criteria, 8 Islamic Banking sectors are found. While the 
analytical method used is Panel Data analysis. 
The conclusions of this study are 1). Third Party Funds Have No Effect on 
Financial Performance. 2) CAR Has no effect on Financial Performance. 3) FDR 
has no effect on financial performance 4) BOPO has no effect on financial 
performance. 5) Variable NPF on Third Party Funds variable. 6) Variable NPF 
on CAR variable. 7) Variable NPF on variable FDR. 8) Variable NPF on the 
BOPO variable. 
Keywords: Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio, Financing to 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi syariah di 2021 diprediksi tumbuh 
positif. Para pengamat menilai industri perbankan syariah akan 
berperan dominan dalam perkembangan ekonomi syariah karena 
sektor ini telah mencatat pertumbuhan baik d i tahun lalu. "Industri 
perbankan syariah juga akan berperan dominan, didukung kehadiran 
PT Bank Syariah Indonesia Tbk, entitas hasil merger tiga bank 
syariah milik negara," kata Ketua Program Studi Ekonomi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor (IPB). 
Jaenal Effendi juag menjelaskan bahwa berdasarkan data Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), hingga Juni 2020 nilai aset industri perbankan 
syariah dapat tumbuh hingga 9,22% secara tahunan, lebih tinggi 
dibandingkan pertumbuhan aset perbankan konvensional sebesar 
4,89%. “Bank syariah hasil merger akan bergerak bersama dengan 
bank-bank syariah lainnya serta berkolaborasi dengan lembaga 
keuangan syariah, perusahaan sekuritas, manajer investasi, 
perusahaan fintech serta lembaga pengelola dana ZISWAF untuk 





Dalam urusan industri perbankan syariah, kemunculan perbankan 
syariah di Indonesia adalah keinginan murni masyarakat Indonesia yang 
ingin melakukan transaksi keuangan mereka sesuai syariah. Meski berbeda 
dari negara tetangganya yang kemunculan industri keuangan syariah 
mereka diinisiasi oleh pemerintah, maka pertumbuhan bank syariah di 
Indonesia tidaklah mudah dikarenakan support dari pemerintah masih 
sangat kurang sekali. Kita bayangkan saja, pada awal  2019 setelah 
28  berdiri, market share bank syariah di Indonesia hanya menyentuh 
angka 5 persen. Akan tetapi, dibalik dahsyatnya pertumbuhan perbankan 
syariah di  2019. Pertumbuhan perbankan syariah diyakini akan 
mengalami kendala penurunan di  2020 disebabkan penyebaran virus 
corona ini sudah mulai merata di penjuru negri. Beberapa kota besar 
khususnya telah memberlakukan Pembatasan Sosial Bersekala Besar 
(PSBB) untuk mengurangi penyebaran virus ini. Imbasnya, banyak sekali 
kantor, toko dan pabrik yang harus memberlakukan pekerjaan dari rumah 
atau betul-betul berhenti beroperasi sementara waktu.  
Selain itu, pemerintah Indonesia sendiri telah mengeluarkan paket 
stimulus senilai Rp 405 triliun untuk menghadapi dampak terhadap 
penyebaran virus corona. Untuk mendukung pemerintah pusat, OJK juga 
menerbitkan POJK No. 11/POJK.03/2020 untuk memberikan relaksasi 
terhadap nasabah perbankan, termasuk perbankan syariah didalamnya 
yaitu kemudahan proses restructuring dan rescheduling untuk nasabah 




mikro, kecil dan menengah (UMKM) ataupun non-UMKM yang memiliki 
pembiayaan dibawah Rp 10 miliar yang berlaku 1  kedepan tergantung 
kebijakan dari masing-masing bank syariah. Khususnya nasabah yang 
berkaitan langsung dengan sektor pariwisata, transportasi, perhotelan, 
perdagangan, pengolahan dan pertambangan. 
Sejumlah nasabah Bank Syariah Indonesia atau BSI mengeluhkan 
layanan bank tersebut. Mereka di antaranya mengeluh sulit transaksi 
dengan mitra dari luar Aceh yang umumnya menggunakan bank 
konvensional. Menanggapi hal ini, Ombudsman RI perwakilan Aceh 
meminta Bank BSI segera mengatasi masalah pelayanan nasabah, agar 
tidak ada yang merasa dirugikan setelah mergernya sejumlah bank syariah 
di Indonesia. 
Grafik 1 
Grafik perbandingan NPF dan ROA tahun 2016-2018 




















Menurut teori yang ada bahwa NPF naik maka ROA akan 
menurun dan sebaliknya jika NPF turun maka ROA akan naik 
(Adryani, 2011) . Tetapi dalam grafik pada tahun 2017 mengalami 
kelainan dari teori yang ada. Pada tahun 2017 NPF mengalami 4,76 
naik tetapi ROA dikisaran 0,63 tidak mengalami perubahan dari 
tahun 2016 tidak sesuai dengan teori yang ada. Namun teori yang 
ada didukung pada tahun 2018 dan 2019 yakni pada tahun 2018 
NPF mengalami penurunan 3,26 maka ROA mengalami kenaikan 
1,28 dan juga pada tahun 2019 NPF mengalami penurunan 3,32 
maka ROA mengalami kenaikan 1,73. Dari adanya gap diatas 
maka penelitian dapat dilanjutkan.  
Grafik 2 
Indikator kinerja keuangan Bank umum syariah 
periode 2016-2019 








Sumber: Ojk, Statistik Perbankan Syariah   
  Hasil yang ditunjukan pada tahun 2016 ke 2017 DPK 




























dalam persentasenya. Sedangkan pada tahun 2017-2018 DPK 
mengalami kenaikan begitu pula ROA juga mengalami kenaikan 
dan pada tahun 2018-2019 DPK mengalami penurunan akan tetapi 
ROA meningkat. 
Hasil yang di tunjukan pada tahun 2017 ke 2018 CAR 
mengalami kenaikan, diikuti dengan ROA yang meningkat. 
Sedangkan pada tahun 2018 ke 2019 CAR mengalami kenaikan, 
begitu pula dengan ROA yang mengalami kenaikan.Hal ini tidak 
sesuai dengan teori sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
Hasil yang ditunjukan pada tahun 2017 ke 2018 FDR 
mengalami penurunan, akan tetapi ROA mengalami kenaikan. 
Sedangkan tahun 2018-2019 FDR dan ROA mengalami kenaikan.  
Hasil yang ditunjukan pada tahun 2017 ke 2018 BOPO 
mengalami penurunan dan ROA mengalami kenaikan, sedangkan 
periode 2018-2019 BOPO mengalami penurunan dan ROA 
mengalami kenaikan. Dengan ini dapat dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
Hasil yang ditunjukan pada tahun 2017-2018 mengalami 
penurunan akan tetapi pada ROA mengalami kenaikan. Sedangkan 




mengalami kenaikan. Dengan ini dapat dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang diatas maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Dana pihak ketiga (DPK) terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Bursa efek indonesia (BEI) 2016-2019? 
2. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019? 
3. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019? 
5. Apakah terdapat pengaruh Dana pihak ketiga (DPK) terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019 dengan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi? 
6. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 




terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019 dengan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi? 
7. Apakah terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019 dengan Non 
Performing  Financing (NPF) sebagai variabel moderasi? 
8. Apakah terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 














C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Dana pihak ketiga (DPK) terhadap kinerja keuangan 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 
keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
3. Unruk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti 
empiris variabel Financing to Deposite Ratio (FDR) terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
5. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Dana pihak ketiga (DPK) dengan Non Performing 




yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-
2019. 
6. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai moderasi pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2019. 
7. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai moderasi pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2019. 
8. Untuk menganalisis pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai moderasi 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan atau 
perkembangan ilmu dibidang manajemen keuangan khususnya 
berkaitan dengan rasio keuangan Dana pihak ketiga (DPK), 




(FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
dan Non Performing Financing (NPF). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
Penulis mampu memperdalam dan mengembangkan ilmu 
yang berkaitan dengan rasio keuangan bank, sehingga dapat 
mengetahui realisasi antara teori dan fakta yang terjadi 
lapangan. 
b. Bagi investor 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
dan acuan dalam mengambil keputusan untuk melakukan 
investasi, sehingga dapat mempertimbangkan risiko atau 
masalah yang akan terjadi kedepan. 
c. Bagi pemerintah 
Penelitian ini diharapkan mampu membuat keputusan, 
prediksi dan menilai prospek pada masa datang dan 
menyediakan informasi yang akurat terkait dengan posisi 









A. Landasan Teori 
1. Kinerja Keuangan 
Irham (2014 : 2) kinerja keuangan adalah untuk melakukan 
analisis pada laporan keuangan dengan melihat seberapa jauh suatu 
perusahaan telah melakukan analisis yang sesuai dengan menggunakan 
prosedur yang telah ditetapkan secara baik dan benar. Seperti dengan 
membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan 
ketentuan dalam SAK (Standar Keuangan Akuntansi) dan GAAP 
(General Acepted Accounting Principal).  
Menurut Irham (2014 : 3) dalam menganalisis kinerja keuangan 
Untuk menilai kinerja keuangan suatu perbankan atau perusahaan, 
dapat dilakukan dengan melakukan analisis rasio laporan keuangan 
suatu perbankan atau perusahaan tersebut. Kinerja keuangan suatu 
perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan 
perusahaan setiap tahunnya. Suatu perusahaan dikatakan baik jika 
menghasilkan laba stabil atau terus meningkat. Laporan keuangan 
menunjukkan hasil kinerja perusahaan setiap periode. Kinerja 
keuangan juga dapat diukur dengan lima jenis pengukuran yaitu, 
analisis laporan keuangan komparatif, analisis keuangan common-size, 




Kinerja keuangan merupakan dasar untuk melakukan pengukuran 
kinerja yang pengukurannya dapat menggunakan laporan keuangan. 
Manfaat dari pengukuran kinerja adalah untuk mengukur prestasi yang 
telah diperoleh suatu organisasi, untuk menilai pencapaian per 
departemen dalam memberikan kontribusi bagi perusahaan, sebagai 
dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang, 
sebagai petunjuk dalam pengambilan keputusan dan sebagai dasar 
penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas perusahaan (Sujarweni, 2017 : 71 - 73). 
Kinerja keuangan adalah perhitungan ratio-ratio untuk 
menganalisis laporan keuangan dimasa lalu, saat ini dan meramalkan 
kemungkinan yang akan terjadi di masa depan. Ada beberapa cara 
untuk menganalisis laporanan keuangan, Namun analisis yang 
menggunakan ratio merupakan hal yang terlalu umum dilakukan. 
Melalui keuangan perusahaan menilai kinerjanya pada dipandang dari 
beberapa sudut kemampuan laba (profitability ratio), likuiditas 
(liquidity ratio), efesiensi dan efektifitas penggunaan dana maupun 
biaya.  
Profitabilitas adalah alat ukur atau analisis tingkat komponen atau 
akun laporan laba-rugi dan laporan keuangan. Return on asset (ROA) 
merupakan rasio perbandingan anatara laba (sebelum pajak) dengan 
total asset bank, ROA menunjukan indikator efisiensi asset yang 




kemampuan perusahaan yang menghasilkan keuntungan dalam masa 
lampau untuk diprediksikan dimasa yang akan datang. Aktiva dalam 
perusahaan yang termasuk ROA yaitu keseluruhan harta perusahaan 
yang di peroleh dari modal sendiri ataupun modal asing yang telah 
diubah perusahaan dalam aktiva perusahaan yang menjadi 
kelangsungan hidup perusahaan.  
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ROA =   Laba sebelum pajak  
              ___________________________ X 100% 
  Total asset (rata-rata) 
Kesimpulan pengertian dari Kinerja keuangan dari para ahli 
adalah alat pengukuran kinerja yang di dapat di ukur menggunakan 
laporan keungan sebagai sumber data dan di hitung untuk melihat rasio 
dari kinerja keuangan. 
2. Perbankan Syariah 
Pasal 1 Ayat 2 undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang 
perubahan undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan jenisnya, di Indonesia ada dua 
jenis bank yaitu bank konvensional atau bank yang menjalankan 
dengan cara konvensional dan bank syariah atau bank yang 
menjalankan usaha dengan prinsip syariah. Prinsip syariah adalah 




menyalurkan dana atau pembiayaan yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Menurut Schaik (2001)  bank syariah merupakan bank modern 
yang menganut pada hukum islam yang sah yang muncul pada abad 
pertama islam dengan konsep berbagi risiko sebagai metode utama dan 
menghapuskan keuangan berdasarkan kepastian ataupun keuntungan 
yang ditentukan sebelumnya. Sudarsono (2004) bank syariah adalah 
lembaga keuangan yang memberikan pinjaman atau pembayaran yang 
beroperasi dalam prinsip islam. Jadi perbankan syariah adalah 
kegiataan bank dengan melaksanakan prinsip syariah untuk 
menyalurkan dana atau pembiayaan rakyat dan pihak lain tanpa 
membebankan bunga. 
Berikut tugas dan fungsi perbankan syariah meliputi : 
a. Membantu pelaksanaan pembangunan nasional dalam 
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan kesejahteraan rakyat. 
b. Bank syariah atau unit usaha syariah (UUS) wajib melaksanakan 
kegiatan sosial dalam lembaga baitulmal yaitu memberi dana 
yang bermula dari zakat, infak, sedekah, hibah ataupun dana 
sosial lain dengan menyalurkan kepada pengelola zakat. 
c. Bank syariah dapat mengumpulkan dana dari berbagai dana 
wakaf dan menyalurkan kepada pengelola wakaf disesuaikan 
dengan aturan undang-undang. 
Fahmi (2015:26) dalam bukunya menyebutkan bahwa menurut 




Perbankan Syariah pada Bab 1 Pasal 1 dan Ayat 7 disebutkan bahwa 
Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah.  
Dapat disimpulkan bahwa perbankan Syariah adalah sistem 
perbankan yang mengikuti aturan aturan dari agama Islam dalam 
pelaksanaan kegiatan ekonominya. Dan prinsip dari perbankan Syariah 
yaitu tidak menggunakan laba 
3. Dana pihak ketiga (DPK) 
Dana masyarakat (dana pihak ketiga) adalah dana-dana yang 
berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang 
diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrument produk 
simpanan yang dimiliki oleh bank (Hasanudin dan Prihatiningsih, 
2010:26). Pihak bank dapat memanfaatkan dana pihak ketiga dalam 
kegiatan yang menghasilkan pendapatan atau keuntungan, salah 
satunya adalah penyaluran kredit (Febrianto dan Muid, 2013:3). 
Kasmir (2011:67) mengemukakan sumber dana pihak ketiga 
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan 
merupakan ukuran 28 keberhasilan bank jika mampu membiayai 
operasinya dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumber ini relatif 
paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencarian 




Bagi bank, dana adalah faktor utama dalam operasional bank tanpa 
dana yang cukup bank tidak dapat berfungsi. Dana merupakan uang 
tunai yang dimiliki oleh bank yang berbentuk tunai atau aktiva lain 
yang dapat diubah menjadi uang tunai. Kasmir (2008), sumber-sumber 
yang berasal dari dana bank : 
1) Dana bersumber dari bank itu sendiri 
2) Dana bersumber dari lembaga lain 
3) Dana bersumber dari masyarakat luar. 
Jadi, Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang dimiliki bank 
bersumber dari pihak luar atau masyarakat yang memiliki tujuan untuk 
menyimpan sebagian harta atau uangnya di bank secara aman dan 
dapat diambil sewaktu-waktu oleh masyarakat atau nasabah. Dana 
pihak ketiga merupakan salahsatu sumber dana yang terpenting dalam 
menjalankan operasional suatu bank. Jenis dana pihak ketiga baik di 
bank konvensional maupun bank syariah hampir mirip walaupun 
dalam bank syariah memiliki perbedaan yang meliputi: giro, tabungan 
dan simpanan deposito.  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Fahmi (2014:181) menyatakan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR) atau dikenal sebagai rasio kecukupan modal bank 
merupakan rasio kinerja bank dalam mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki oleh bank yang berguna untuk menunjang segala aktivitas atau 




Capital Adequacy Ratio juga merupakan rasio yang menggambarkan 
bagaimana suatu perbankan dapat membiayai aktivitas atau operasinya 
dengan modal yang dimiliki oleh bank tersebut. 
Rasio permodalan digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kecukupan modal bank untuk mendanai aktivitasnya, serta kemampuan 
untuk menyerap kerugian yang tak terduga atau tak terhindarkan. 
Rasio ini juga dapat digunakan untuk melihat apakah kekayaan bank 
semakin bertambah atau berkurang (Arifin & Syukri, 2006:147). Salah 
satu rasio permodalan yang umum digunakan oleh bank adalah Capital 
Adequacy Ratio (CAR).  
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menilai 
kemampuan pemodalan suatu bank dan cadangan pembatalan yang 
digunakan untuk memprediksi masalah perkreditan semacam 
kegagalan meminta bunga pada perusahaan. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
aktiva bank yang menggunakan risiko ikut dibiayai dari modal sendiri 
disamping memperoleh dana-dana dari seumber luar bank. Capital 
Adequacy Ratio (CAR) yang mempunyai nilai tinggi akan membuat 
bank semakin kuat dalam menangani risiko disetiap aktiva produktif 
yang berisiko dan mampu membiayai jalannya operasi bank, sehingga 
akan memberikan partisipasi yang cukup besar bagi profitabilitas 
(Suhardjono dan Kuncoro, 2002: 573). CAR digunakan untuk 




bermasalah atau memiliki risiko. Modal bank merupakan faktor yang 
penting dalam perbankan dalam menjalankan operasionalnya. Modal 
bank terdari dari dua macam yakni modal inti dan modal pelengkap. 
Modal inti merupakan modal yang berasal dari pemilik pemegang 
saham, cadangan dan laba ditahan. Sedangkan modal pelengkapan 
terdiri dari cadangan aktiva tetap, penyisihan penghapusan aktiva 
produktif, modal pinjaman dan pinjaman lainnya. Peran utama modal 
bank adalah sumber daya yang menanggung risiko pada kerugian 
aktiva bank. CAR diatas kisaran 8% sesuai ketentuan BI 
memperlihatkan usaha bank yang stabil, sebab adanya kepercayaan 
besar dari nasabah. 
Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank dapat dirumuskan 
dengan cara : 
CAR =  Modal sendiri (modal Inti + modal Pelengkap) 
            _____________________________________     X 100% 
  Aktiva tertimbang menurut risiko  
 
Angka minimum modal bank dihitung dengan menggunakan 
ATMR (aktiva tertimbang menurut risiko) yang menjumlahkan ATMR 
aktiva neraca dengan ATMR aktiva administratif. ATMR aktiva neraca 
didapatkan dengan cara mengalikan nilai nominal aktiva yang 
merupakan bobot risiko tiap-tiap aktiva. Sedangkan ATMR aktiva 
administratif didapat dengan cara mengalikan nilai nominal rekening 




Kesimpulan pengertian dari para ahli mengenai Capital Adequacy 
Ratio adalah rasio yang menunjukan kemampuan pemodalan suatu 
bank yang di dapat dijadikan sebagai pedoman untuk memprediksi 
permasalahan pada permodalan bank dan mencukupi aktivitas bank. 
5. Financing to Deposite Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio FDR yang analog dengan Loan 
to Deposit Ratio pada perbankan konvensional adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukan 
kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki bank (Dendawijaya, 2009: 83). 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar semua dana 
masyarakat serta modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang 
telah didistribusikan ke masyakarat (Rivai, 2007). Financing to 
Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan bank 
dengan dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil diolah bank. FDR 
merupakan seberapa jauh kemampuan bank dalam memgembalikan 
penarikan dana yang telah dilakukan oleh nasabah dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah 




permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah 
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Rasio ini dapat 
memahami kapasitas bank dalam membayar kembali tanggungan 
kepada para nasabah yang telah menginvestasikan modal dengan 
pembiayaan yang telah diberikan kepada debiturnya. Sehingga 
semakin tinggi rasionya maka tingkat likuiditasnya juga akan semakin 
tinggi.  
Rumus untuk menghitung FDR : 
   Pembiayaan 
   FDR =    ___________________  X 100% 
   Dana pihak ketiga 
Kesimpulan dari pengertian para ahli mengenai Financing to 
Deposit Ratio adalah rasio yang di gunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit oleh 
masyarakat. 
6. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional adalah rasio yang 
efesiensi digunakan dalam mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin kecil rasio yang bersangkutan kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Huda, 2019). 
Biaya Operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
menjalankan operasi usaha pokoknya meliputi : biaya bunga, biaya 




Operasional adalah pendapat utama pada bank, pendapatan bunga yang 
diperoleh dari penempatan dana kredit dan pendapatan operasi lainnya. 
Efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. Efisiensi 
operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari 
penggunaan aktiva tersebut. Dalam kegiatannya apabila bank tidak 
efisien akan mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam 
mengerahkan dana masyarakat maupun dalam menyalurkan dana 
masyarakat. Efisiensi operasional bank dapat diukur dengan rasio 
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional merupakan perbandingan antara biaya 
operasional yang ditanggung bank dengan pendapatan operasional 
yang diperoleh bank. Semakin tinggi rasio ini mengindikasikan 
semakin tidak efisien bank dalam mengelola sumber dayanya untuk 
memperoleh pendapatan. (Mahardika, 2015:110) 
Salah satu faktor Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
yakni efisiensi beban manajemen, yang merupakan penentu untuk 
meningkatkan profitabilitas bagi bank dalam memfokuskan perhatian 
pada pengendalian biaya yang tepat dan efesiensi aktivitas. Kriteria 
penilaian BOPO sebagai berikut : 
Tabel 1 
Kriteria penilaian BOPO 
Kriteria Keterangan 
Peringkat 1 : BOPO ≤ 80% Sangat rendah 




Peringkat 3 : 85% < BOPO ≤ 87% Rendah 
Peringkat 4 : 87% < BOPO ≤ 89% Cukup tinggi 
Peringkat 5 : BOPO > 90% Tinggi 
Adapun rumus untuk menghitung biaya operasional dan 
pendapatan operasional : 
BOPO =  Biaya Operasional 
         ___________________ X 100% 
  Pendapatan Operasional 
Kesimpulan pengertian BOPO adalah Biaya Operasional 
merupakan total dari semua biaya yang berhubungan langsung dengan 
kegiatan operasional. Pendapatan Operasional merupakan total dari 
pendapatan hasil kegiatan operasional. 
7. Non Performing Financing (NPF) 
Menurut Darmawi (2011:126) Non Performing Financing (NPF) 
meliputi kredit dimana peminjam tidak dapat melaksanakan 
persyaratan perjanjian kredit yang telah ditandatanganinya, yang 
disebabkan oleh berbagai hal sehingga perlu ditinjau kembali atau 
perubahan perjanjian. Dengan demikian, ada kemungkinan risiko 
kredit bisa bertambah tinggi. Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia 
No 17/19/DPUM Tahun 2015, menetapkan NPF bagi Bank Umum 
Syariah paling rendah sebesar 5%.  
Pembiayaan menurut kualitasnya didasarkan atas risiko 
kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya untuk membayar bagi hasil, 




adalah pembiayaan yang tidak lancar atau pembiayaan yang di mana 
debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang diperjanjikan, misalnya 
persyaratan mengenai pengembalian pokok pinjaman, peningkatan 
margin deposit, peningkatan agunan, dan sebagainya. Sedangkan, 
menurut Darmawi (2011:126) NPL atau NPF meliputi kredit di mana 
peminjam tidak dapat melaksanakan persyaratan perjanjian kredit yang 
ditandatanganinya, yang disebebkan oleh berbagai hal sehingga perlu 
ditinjau kembali atau perubahan perjanjian. Dengan demikian, ada 
kemungkinan risiko kredit bisa bertambah tinggi. Semakin tinggi NPF 
mengindikasikan tingginya tingkat pembiayaan bermasalah dan juga 
mengindikasikan rendahnya kualitas proses penyaluran pembiayaan 
bank syariah (Mahardika, 2015:179). 
Selain itu menurut Kasmir (2012:76), semakin tinggi rasio ini 
maka akan semakin buruk kuallitas kredit bank yang menyebabkan 
jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank 
harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga 
berpengaruh terhadap penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank. 
Menurut Mahardika (2015:179), NPF terdiri dari NPF Netdan NPF 
Gross. NPF Net, merupakan perbandingan antara pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan sertamemperhitungkan PPAP. 
Sedangkan, NPF Gross merupakan perbandingan antara pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan tanpa memperhitungkan 




cadangan kerugian yang dibentuk untuk mengantisipasi adanya 
pembiayaan bermasalah.Oleh karena itu, NPF Gross menunjukkan 
perbandingan pembiayaan bermasalah tanpa memperhitungkan 
estimasi PPAP yang dibuat oleh bank. Berdasarkan Lampiran 14 Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/30/DPNP tahun 2011 rumus untuk 
NPF adalah sebagai berikut. 
Non Performing Financing (NPF) : Pembiayaan bermasalah  
              __________________ X 100% 
                  Total pembiayaan 
Kesimpulan pengertian dari para ahli mengenai Non Performing 
Financing (FDR) adalah rasio yang menunjukan kualitas kredit suatu 
bank. Jika rasio NPF tinggi maka kualitas perkreditan suatu bank akan 
semakin buruk karena pihak bank membiayai biaya operasional bank 
sehingga akan berpengaruh pada laba bank. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam penulisan 
untuk melakukan penelitian sehingga penulis dapat membandingkan 
atau memperkaya teori yang digunakan untuk mengkaji. Dan berikut 
adalah beberapa hasil penelitian-penelitian terdahulu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfarida, Roni Malavia Mardani, dan 
Achmad Agus priyono pada tahun 2020 dengan judul, “Pengaruh Dana 
pihak ketiga (DPK), BOPO, CAR, dan NPL terhadap Kinerja 
Keuangan studi kasus pada Sektor Perbankan Umum yang terdaftar di 




digunakan yaitu Analisis regresi linier berganda. Dari hasil analisis 
tersebut menjelaskan bahwa DPK, BOPO,CAR, dan NPL dianggap 
konstan, maka kinerja keuangan pada (ROA) bernilai positif. 
Persamaan dari penelitian ini menggunakan variable independen dan 
metode sample purposive sampling, Sedangkan perbedaan dari 
penelitian ini dengan yang diteliti oleh peneliti adalah penambahan 
variabel moderasi atau menggunakan Moderated Regression Analysis 
(MRA) dan objek perbankan syariah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hellen, Fadrul, dan Nurul Fadjrih 
Asyik pada tahun 2019 dengan judul “Analysis Of The Influence of 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Net 
Operating Margin (NOM), Operational Cost and Operational Al 
Revenue (BOPO), Finance to Deposit Ratio (FDR) to The Financial 
Performance Of Syariah Banking In Indonesia Year 2011-2017”. Dari 
analisis data yang ada dapat disimpulkan bahwa CAR, NPF, dan 
BOPO berpengaruh signifikan dan berkorelasi negatif terhadap kinerja 
keuangan (ROA) pada bank syariah, Tetapi NOM dan FDR tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Persamaan dari 
penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah menggunakan variabel 
independen. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yang dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan Moderated Regression Analysis 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik pada tahun 2017 
yang berjudul “ Pengaruh Financing To Deposite Ratio dan Capital 
Adequacy Ratio terhadap Return On Asset dengan Non Performing 
Financing sebagai Moderasi di Bank Umum Syariah Indonesia”. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Persamaan metode sample yang digunakan 
dalam penelitian ini yang diteliti oleh peneliti adalah metode sample 
purpossive sampling. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu analisis regresi data panel dan 
penambahan variabel independen serta tahun pada objek yang di teliti. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitriyani pada tahun 2018 yang 
berjudul “ Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposite Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM) dan BOPO 
Terhadap Return On Asset (ROA) dengan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia”. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Persamaan dalam 
penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan variabel 
independen dan metode sample purposive sampling. Sedangkan 
perbedaan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
pergantian dalam variabel independen, dan menggunakan analisis data 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Kartika Sari pada tahun 2019 
yang berjudul “ Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas 
Non Performing Financing (NPF) sebagai Variabel Moderasi studi 
kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2018”. 
Dalam data analisis yang dilakukan oleh penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA, dan Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
Persamaan dalam penelitian ini yg dilakukan oleh peneliti adalah 
metode sample menggunakan purposive sampling dan Moderated 
Regression Analysis (MRA). Sedangkan perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah penambahan variabel independen. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Cholifa Tul Muslichah pada tahun 
2020 yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non 
Performing Financing dan Financing to Deposit Ratio Terhadap 
Profitabilitas (ROA) dengan Pembiayaan sebagai variabel moderasi 
studi kasus pada BUS di Indonesia tahun 2013-2019”. Dalam data 
analisis yang dilakukan oleh penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
variabel CAR, NPF DAN FDR tidak berpengaruh terhadap ROA dan 
juga tidak mampu memoderasi variabel pembiayaan pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Persamaan dalam penelitian ini yang dilakukan 




sampling dan uji asumsi klasik. Sedangkan perbedaan dalam penelitian 
ini yang dilakukan oleh peneliti adalah penambahan variabel 
independen, menggunakan variabel moderasi dan menggunakan 
analisis regresi data panel. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Devira Sari Pradina Putri pada tahun 
2021 yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, CAR, NPF dan 
FDR terhadap ROA pada Bank Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2018”. Dalam data analisis yang dilakukan oleh 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa DPK dan CAR tidak 
berpengaruh terhadap ROA, NPF berpengaruh terhadap ROA dan 
FDR tidak signifikan terhadap ROA. Persamaan dalam penelitian ini 
yang dilakukan oleh peneliti adalah uji asumsi klasik, statistik 
deskriptif dan sample dengan menggunakan purposive sampling. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah penambahan variabel 
moderasi, objek penelitian dan analisis regresi data panel. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Iil Rohilah pada tahun 2019 yang 
berjudul “ Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 
2015-2017”. Dalam data analisis yang dilakukan oleh penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel CAR, FDR dan BOPO berpengaruh 
positif terhadap ROA. Persamaan dalam penelitian ini yang dilakukan 




Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah penambahan variabel 
independen, variabel moderasi dan analisis regresi data panel. 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka berpikir adalah pemahaman yang mendasari pemahaman 
lain menjadi pemahaman dasar dan dasar bagi setiap pemikiran 
selanjutnya. Suatu model atau gambar dalam bentuk konsep yang 




Kerangka berpikir sebagai rumusan masalah yang telah dirumuskan 
berdasarkan proses deduktif untuk membuat berbagai konsep dan 
kalimat yang digunakan dalam merumuskan hipotesis penelitian. 
Kerangka berpikir konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) 
Dana pihak ketiga (DPK) adalah dana yang telah 
dipercayakan masyarakat kepada bank berdasarkan kesepakatan 
penabung dana dalam bentuk giro, deposito, tabungan atau bentuk 
lainnya. Semakin tinggi DPK maka dapat meningkatkan kapasitas 
manajemen bank untuk menyalurkan dananya dalam bentuk 
pembiayaan. Meningkatnya pembiayaan akan menambah 
kemampuan bank dalam menghasilkan ROA. Didukung dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurfarida (2020) yang 
menunjukkan bahwa Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap 
ROA secara signifikan. 
Keterikatan antara Return on asset (ROA) dengan Dana 
pihak ketiga (DPK) adalah ROA yang tinggi menunjukkan 
tingginya profibilitas. Dengan profibilitas yang tinggi, bank dapat 
mengumpulkan cadangan dan memperbesar modal untuk 
mendapatkan kesempatan memberikan pinjaman yang lebih luas. 




depositonya untuk mengurangi biaya bunganya, suku bunga yang 
rendah mengakibatkan nasabah enggan menabung di bank. 
Perubahan laba perusahaan perbankan turut diperhitungkan dalam 
pengambilan keputusan penetapan tingkat suku bunga deposito 
untuk menarik minat masyarakat agar menyimpan dananya di 
bank. Sehingga pendapatan yang tinggi akan mengakibatkan 
penurunan dana pihak ketiga. Pengaruh ROA terhadap DPK 
mempunyai arah yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
tingkat ROA meningkat maka nilai Dana pihak ketiga akan 
menurun. (Almilia et al, 2006). Maka dapat disimpulkan bahwa 
Return on asset (ROA) memiliki hubungan negatif terhadap Dana 
pihak ketiga (DPK). 
2. Pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap kinerja 
keuangan     (ROA) 
Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank 
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank menunjang 
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 
yang diberikan.Menurut Kasmir (2014:46) CAR adalah 
perbandingan antara rasio modal terhadap Aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR) sesuai dengan ketentuan pemerintah. 
Semakin tinggi rasio CAR maka semakin tinggi ROA yang 
dihasikan. Sebaliknya jika CAR menurun maka akan berpegaruh 




seberapa besar suatu bank dalam memperoleh kecukupan suatu 
modal. Modal merupakan hal yang penting dalam suatu kegiatan 
perbankan, apabila rasio CAR berada di bawah 8% (batas 
ketentuan Bank Indonesia) maka bank tersebut dalam keadaan 
tidak sehat. Hal ini didukung oleh penelitian Rida Rahim (2008) 
yang menyatakan CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
3. Pengaruh financing to deposite ratio (FDR) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) 
Financing to deposite ratio (FDR) adalah rasio pembiayaan 
yang disalurkan bank dengan dana yang diterima bank. Apabila 
FDR meningkat maka akan dapat meningkatkan kapasitas bank 
dalam memanfaatan dana untuk menghasilkan laba atau 
meningkatkan ROA. Semakin tinggi Financing to deposit ratio 
(FDR) maka laba bank semakin meningkat. Financing to Deposit 
Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi 
jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana pihak 
ketiga (DPK). Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 
disalurkan ke DPK. Dengan penyaluran DPK yang besar maka 
pendapatan bank ROA akan semakin meningkat, sehingga FDR 




Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muslichah (2020) 
Financing to deposit ratio (FDR) terhadap ROA memiliki pengaruh 
negatif terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Rohilah (2018) menunjukkan bahwa Financing to deposit ratio 
(FDR) memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 
4. Pengaruh biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) 
terhadap kinerja keuangan (ROA) 
  Biaya operasional penadapatan operasional merupakan 
rasio perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 
operasional. Rasion BOPO ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya. Menurut Mahardika (2015:110) Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional merupakan perbandingan antara biaya 
operasional yang ditanggung bank dengan pendapatan operasional 
yang diperoleh bank. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 
10/15/PBI/2008 rasio BOPO baik apabila berada dibawah 90%. 
Sehingga apabila rasio BOPO yang dihasilkan melebihi batas yang 
telah ditentukan hal tersebut mengindikasikan semakin tidak efisien 
bank dalam mengelola sumber dayanya untuk memperoleh 
pendapatan. Dalam hal ini bank harus dapat mengefisiensi biaya 
yang dikeluarkan dalam kegiatan operasinya dan pendapatan 




Operasional Pendapatan Operasional secara signifikan dan bernilai 
negatif terhadap ROA.  
5. Non performing financing (NPF) memoderasi dana pihak ketiga 
(DPK) terhadap kinerja keuangan (ROA) 
    Non performing financing (NPF) dapat mempengaruhi 
jumlah dana pihak ketiga sehingga bank harus lebih hati-hati dalam 
menyalurkan dana, untuk menjaga kepercayaan  nasabah bank. 
Semakin tinggi pembiayaan bermasalah akan menyebabkan turunnya 
profitabilitas serta menurunkan kepercayaan nasabah bank yang 
diartikan NPF berpengaruh negatif terhadap DPK dan sebaliknya 
apabila angka DPK tinggi maka penyaluran dana akan naik sehingga 
ROA ikut naik, sehingga secara umum semakin meningkatnya rasio 
dari NPF maka akan pengaruhnya terhadap DPK akan menurun. Hal 
ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri 
(2016) NPF dinyatakan sebagai variabel moderasi yang dapat 
memperlemah adanya pengaruh DPK terhadap ROA. 
6. Non performing financing (NPF) memoderasi capital adequacy 
ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) 
  Non performing financing (NPF) adalah pembiayaan 
bermasalah, semakin tinggi peningkatan pembiayaan bermasalah 
dapat mempengaruhi pertumbuhan modal bank, sehingga bank akan 
menyediakan pencadangan modal yang lebih besar untuk 




bermasalah dapat menurunkan CAR sehingga dapat disimpulkan 
NPF berpengaruh negatif terhadap CAR. Pengaruh NPF terhadap 
CAR akan menimbulkan dampak pada profitabilitas sehingga CAR 
yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas menjadi naik, namun 
dengan adanya NPF maka akan mengakibatkan penurunan pada 
CAR maka profitabilitas juga akan mengalami penurunan. Hal ini 
didukung penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2017) 
menunjukkan bahwa NPF tidak memoderasi CAR terhadap ROA. 
7. Non performing financing (NPF) memoderasi financing to 
deposite ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan (ROA) 
  Non performing financing (NPF) adalah perbandingan 
antara pembiayaan dengan total pembiayaan. Ada dua macam jenis 
NPF yakni NPF gross dan NPF net. NPF gross tidak 
memperhitungkan penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP), 
Sedangkan NPF net itu memperhitungkan PPAP. Semakin tinggi 
NPF akan menyebabkan tingginya tingkat pembiayaan dan juga akan 
menyebabkan rendahnya kualitas proses penyaluran pembiayaan 
bank syariah. Rasio FDR yang tinggi akan menunjukkan suatu bank 
meminjamkan seluruh dananya (loan-up). Wahidah (2020) FDR 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA, disebabkan karena 
tingginya tidak sekedar oleh tingginya pembiayaan, tetapi kesulitan 
bank mendapatkan pendanaan. Penelitian yang dilakukan oleh 




pengaruh FDR terhadap ROA. Maka kesimpulan dari penelitian 
yang ada diatas, semakin kecil nilai FDR maka akan menyebabkan 
ROA menurun, sedangkan jika nilai NPF tinggi akan mempengaruhi 
nilai ROA menurun dan sebaliknya. Sehingga berpengaruh pada 
hubungan variabel tersebut yang menyatakan bahwa nilai FDR akan 
naik dan juga nilai ROA akan ikutan naik apabila nilai rasio NPF 
kecil. 
8. Non performing financing (NPF) memoderasi biaya operasional 
pendapatan operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan 
(ROA) 
 Rasio pembiayaan bermasalah sebagai pengukur tingkat 
kredit macet atau pembiayaan oleh bank selaku kreditur. NPF atau 
sering disebut Non performing loan (NPL), dalam peraturan BI 
Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 terkait sistem penilaian 
tingkat kesehatan bank umum, semakin tinggi nilai NPL (diatas 5%) 
maka bank tersebut tidak sehat, maka semakin tinggi NPF akan 
semakin buruk kualita kredit bank yang mengakibatkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar. Karim dan Hanafia (2020) 
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 
BOPO terkait pada efisiensi beban manajemen merupakan salahsatu 
faktor penentu yang meningkatkan profitabilitas perbankan karena 
dapat meningkatkan operasi perbankan dan menfokuskan pada 




penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2018) bahwa NPF mampu 
memoderasi BOPO terhadap ROA.  
 
 Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berfikir dalam penelitian ini 














D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
H1: Terdapat pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap kinerja keuangan 































H2: Terdapat pengaruh capital adequacy ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
H3: Terdapat pengaruh financing to deposite ratio (FDR) terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2019 
H4: Terdapat pengaruh biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
H5: Non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh dana pihak ketiga 
(DPK) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
H6: Non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh capital adequacy 
ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
H7: Non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh financing to deposite 
ratio (FDR) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
H8: Non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh biaya operasional 
pendapatan operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 






A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap sektor 
dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Suliyanto 
(2018) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada 
data kuantitatif dimana data kuantitatif merupakan data yang 
berbentuk angka atau bilangan. 
Pengambilan objek dalam penelitian ini adalah Perbankan 
syariah indonesia. Karena menyangkut variabel yang sesuai dengan 
penelitian ini dapat dilihat dari rasio keuangan untuk mengukur 
dana pihak ketiga, capital adequacy ratio, financing to deposit 
ratio,biaya operasional pendapatan operasional, return on asset dan 
non perfoming financing pada Perbankan syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Nazir (2005), populasi adalah sekumpulan individu dengan 
kualitas dan karakter yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Populasi 
adalah kumpulan individu sejenis yang berada pada wilayah 




ini adalah perusahaan perbankan syariah yang ada di Indonesia 
tahun 2016-2019 yang berjumlah 14 perusahaan.  
Tabel 3 
Populasi Penelitian 
No. Nama Perusahaaan 
1 PT. Bank BCA Syariah 
2 PT. Bank BNI Syariah 
3 PT. Bank BRI Syariah 
4 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
5 PT. Bank Maybank Syariah 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
8 PT. Bank Syariah Bukopin 
9 PT. Bank Syariah Mandiri 
10 PT. Bank Mega Syariah 
11 PT. Bank Victoria Syariah 
12 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
13 PT. Bank Aceh Syariah 
14 PT. Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
Sumber : www.saham.ok.net 
2. Sampel 
Suliyanto (2018:177) sampel merupakan bagian 
populasi yang hendak diuji karakteristiknya. Jika peneliti 
meneliti sebagian dari anggota populasi saja, maka penelitian 
tersebut disebut dengan penelitian sampel,tetapi jika peneliti 
meneliti seluruh anggota populasi yang ada maka disebut 
dengan penelitian populasi atau sensus. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, metode pemilihan sampel 




memberikan informasi yang maksimal. Adapun kriteria yang 
digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) tahun 2016-2019 
b. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan 
keuangan tahun 2016-2019 
c. Laporan keuangan yang menyediakan data terkait 
variabel penelitian. 
Berikut adalah tahapan dalam pengambilan sampel 
pada penelitian ini yaitu dari 14 perusahaan perbankan 
syariah menjadi 8 perusahaan yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) tahun 2016-2019.  
Tabel 4 
Tahapan pengambilan sampel 
Keterangan Jumlah 
Total perusahaan perbankan syariah yang 
terdaftar di Indonesia tahun 2016-2019 
14 
Perusahaan perbankan syariah yang tidak 
menyediakan data terkait variabel 
penelitian 
6 
Perusahaan perbankan syariah yang 
menyediakan data terkait variabel 
penelitian 
8 
Jumlah perusahaan sampel 8 




Berikut adalah perusahaan perbankan syariah yang 








No. Nama Perusahaan 
  1 PT. Bank BCA Syariah 
2 PT. Bank BNI Syariah 
3 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
4 PT. Bank Muamalat Indonesia 
5 PT. Bank Panin Dubai Syariah tbk 
6 PT. Bank Syariah Mandiri 
7 PT. Bank Mega Syariah 
8 PT. Bank Victoria Syariah 
Sumber : www.ojk.go.id 
C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
Penelitian ini membahas enam variabel, yaitu Dana pihak 
ketiga, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non 
Perfoming Financing (NPF) dan kinerja keuangan (ROA). Variabel 
Dana pihak ketiga, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebagai variabel bebas (independen), Non Perfoming 
Financing sebagai variabel moderasi dan kinerja keuangan (ROA) 
sebagai variabel terkait (dependen).  
1. Definisi Konseptual  
Definisi konseptual adalah abstraksi yang diungkapkan dalam kata-
kata yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam 




a. Dana pihak ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarkat luas, 
dana tersebut merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
operasional suatu bank dan sebagai ukuran keberhasilan bank 
(Kasmir, 2012:64).  
b. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Capital adequacy ratio (CAR) adalah perbandingan rasio antara 
rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko dan sesuai 
ketentuan pemerintah (Kasmir, 2016:46). 
c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Loan to deposit ratio adalah perbandingan jumlah pembiayaan 
kredit yang diberikan dengan simpanan masyarakat. Dalam 
perbankan syariah loan to deposit ratio disebut sebagai financing to 
deposit ratio (FDR) (Kuncoro,2002).  
d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio 
efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional (Pandia, 2012:72). 
e. Non Performing Financing (NPF) 
Non performing financing adalah pembiayaan-pembiayaan yang 
kategori masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, 




f. Kinerja Keuangan (ROA) 
Return on asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan (Sawir, 2005:18). 
2. Definisi Operasional 
Untuk menjelaskan lingkup penelitian dan obyektivitas penelitian 
khususnya berkaitan dengan pengukuran variabel, maka perlu ditentukan 
definisi operasional dari variabel yang diteliti. Definisi operasional adalah 
uraian yang berhubungan dengan  batasan variabel atau tentang apa yang 
diukur oleh variabel yang bersangkutan. Berikut ini akan dijelaskan 
operasional variabel dalam penelitian ini : 
Tabel 6 
Definisi Operasional Variabel  
 




ROA Rumus untuk mencari kinerja keuangan 
(ROA) adalah, sebagai berikut : 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 






DPK Rumus untuk mencari dana pihak ketiga 
adalah, sebagai berikut : 
 
𝐷𝑃𝐾 = 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 
 




CAR Rumus untuk mencari capital adequacy 
ratio (CAR) adalah, sebagai berikut : 















FDR Rumus untuk mencari financing to 
deposit ratio (FDR) adalah, sebagai 
berikut : 
𝐹𝐷𝑅 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 





BOPO Rumus untuk mencari biaya operasional 
pendapatan operasional (BOPO) adalah, 
sebagai berikut : 




 𝑥 100% 
Rasio Aryfudin & 
Mulyadi (2020) 
dan Adyani & 
Sampurno 
(2011) 
NPF Rumus untuk mencari non perfoming 
financing (NPF) adalah, sebagai berikut : 
𝑁𝑃𝐹   
=   
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 




D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah data panel. 
Data panel adalah gabungan dari data time series (runtut waktu) dan 
cross section (silang tempat). Sedangkan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yakni data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang yang diperoleh dari berbagai sumber melalui media perantara 
atau secara tidak langsung seperti buku, catatan, bukti yang telah 
ada, arsip maupun laporan yang telah dipublikasikan secara umum. 
Dalam penelitian ini data sekunder yang bersumber dari Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) www.ojk.go.id, serta dari buku-buku, jurnal 
dan referensi yang berhubungan dengan objek. Periode data dalam 
penelitian menggunakan Laporan keuangan tahunan bank umum 




E. Metode Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang sesuai dalam penelitian ini, 
peneliti akan melakukan serangkaian tahap untuk menghitung dan 
mengolah data-data tersebut, supaya dapat mendukung hipotesis yang 
telah diajukan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Uji statistik deskriptif 
Uji statistik deskriptif untuk menggambarkan keadaan suatu 
variabel dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik, dari suatu data yang 
dilihat berdasarkan nilai-nilai mean, median, mode, standar deviasi, 
range dll (Suliyanto, 2018:203). 
2. Regresi data panel 
Data panel merupakan gabungan time series dan cross section 
mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan 
menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Menggabungkan 
informasi dari data series dan cross section dapat mengatasi masalah 
yang timbul ketika masalah penghilangan variabel (ommited-variabel) 
(Widarjono, 2017:353) 
Dalam mengkaji data analisis regresi data panel diperlukan 
pengujian untuk menentukan hasil akurat data panel. Langkah-





a. Regresi Common Effect Model (CEM) 
Teknik yang sederhana dalam mengestimasi data panel 
yaitu dengan menggabungkan data time series dan data cross 
section sehingga dapat melihat perbedaan antarwaktu dan individu 
dengan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). 
Dalam pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu 
ataupun waktu, dengan dugaan bahwa data antar perusahaan sama 
dalam berbagai kurun waktu (Widarjono, 2017:355). 
b. Regresi Fixed Effect Model (FEM) 
Teknik fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel 
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya 
perbedaan intersep. Dalam fixed effect ini adanya perbedaan 
intersep antara perusahaan maupun intersepnya sama antarwaktu 
(time invariant) dan juga beranggapan bahwa koefisien regresi 
(slope) tetap antarperusahaan maupun waktu 
(Widarjono,2017:356). 
c. Regresi Random Effect Model (REM) 
Variabel dummy dalam pendekatan fixed effect untuk 
mewakili ketidaktahuan terhadap model yang sebenarnya, dan juga 
membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of 
freedom) yang akan mengurangi efisiensi parameter, masalah ini 
disebut dengan variabel gangguan (error terms).Random effect 




saling berhubungan antarwaktu dan antarindividu (Widarjono, 
2017:359). 
3. Menentukan Model Regresi 
Pemilihan model secara statistik dilakukan dengan mengasumsikan 
data yang diperoleh secara efisien. Ada 2 pengujian dalam menentukan 
model yang akan digunakan dalam pengolahan data panel : 
a. Uji Chow 
Uji chow digunakan untuk menentukan model common 
effect dan model fixed  effect. Hipotesis yang digunakan dalam uji 
ini adalah sebagai berikut : 
Ho : Common Effect Model 
H1 : Fixed Effect Model 
 Jika nilai probabilitas > nilai signifikan (a = 0.05) maka 𝐻0 
diterima sehingga model yang digunakan adalah pendekatan 
common effect. Sedangkan, jika nilai probabilitas < nilai signifikan 
(a = 0.05) maka 𝐻0 ditolak sehingga model yang digunakan adalah 
pendekatan fixed effect (Widarjono, 2017:71) 
b. Uji Hausman 
Uji hausman digunakan untuk membandingkan model fixed 
effect dengan random effect. Hipotesis nolnya adalah hasil estimasi 
keduanya tidak berbeda sehingga uji hausman dapat dilakukan 
berdasarkan perbedaan estimasi tersebut. Jika menolak hipotesis 




kritisnya maka model yang tepat adalah model fixed effect 
sedangkan sebaliknya bila gagal menolak hipotesis nol yaitu ketika 
nilai statistik hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model 
yang tepat adalah model random effect (Widarjono, 2017:365) 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS 
adalah tidak ada hubungan linier anatra variabel independen. 
Adanya hubungan antara variabel independen dalam satu regresi 
disebut dengan multikolinieritas.  
Model yang mempunyai standard error besar dan nilai 
statistik t yang rendah, merupakan indikasi adanya masalah 
multikolinieritas dalam model. Namun, multikolinieritas dapat 
terjadi apabila mempunyai model yang kurang bagus. Ada 
beberapa motode untuk mendeteksi masalah multikolinieritas 
dalam suatu model regresi : 
1. Nilai 𝑅2 tinggi tetapi hanya sedikit variabel independen 
yang signifikan 
2. Korelasi parsial antarvariabel independen 
3. Regresi Auxiliary 
Dalam menguji multikolinieritas hanya melihat hubungan 
secara individual antara satu variabel independen dengan 




dapat muncul karena satu atau lebih variabel independen 
merupakan kombinasi linier dengan independen lain. Setiap 
koefisien determinasi (𝑅2) dari regresi auxiliary dapat 
digunakan untuk menghitung distribusi F dan kemudian 
untuk mengevaluasi model mengandung multikolineritas 
atau tidak. 
4. Metode Deteksi Klien 
Untuk mendeteksi multikolinieritas dengan 
membandingkan koefisien determinasi auxiliary dengan 
koefisien determinasi (𝑅2) model regresi asli yaitu Y 
dengan variabel independen X sebagai rule of thumb uji 
klien ini, jika 𝑅2𝑥1𝑥2𝑥3𝑥4...𝑥𝑘 lebih besar dari 𝑅
2 maka 
model mengandung unsur multikolinieritas. 
5. Variance Infation Factor dan Tolerance 
Menurut aturan (rule of thumb) jika nilai VIF < 10 atau 
tolerance > 0.1 maka dikatakan tidak terjadi 
multikolinieritas (Widarjono, 2017:101-108) 
b. Uji Autokorelasi   
Uji autokorelasi  adalah korelasi antara satu variabel 
gangguan dengan yang lain. Salah satu asumsi dalam metode OLS 
berkaitan dengan variabel gangguan adalah tidak adanya hubungan 




Adapun masalah metode deteksi ada tidaknya masalah 
autokerelasi didalam suatu model regresi : 
Metode Durbin-Watson (DW) 
Ho : p = 0 (tidak ada autokorelasi) 
Ha : p > 0 atau Ha : p < 0 atau Ha : p ≠ 0 (terjadi 
autokorelasi) 
Untuk menguji hipotesis nol dapat menghitung p dan 
menguji secara statistika apakah signifikan atau tidak. Akan 
tetapi penurunan disstribusi profitabilitas dari p sangat sulit 
dilakukan.  
Uji statistik Durbin-Watson 
Nilai Statistik d Hasil 
0 < d < 𝑑𝐿 Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif 
𝑑𝐿 < d < 𝑑𝑢 Daerah keragu-raguan ; tidak ada keputusan 
𝑑𝑢 < d < 4 -𝑑𝐿 Gagal menolak hipotesis nol; tidak ada 
korelasi positif/negatif 
4 - 𝑑𝑢< d < 4- 
𝑑𝐿 
Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan 
4 - 𝑑𝐿< d < 4 Menolak hipotesis nol; ada autokerlasi negatif 
(Widarjono, 2017:137-141) 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi dengan heteroskedastisitas mengandung  
konsekuensi serius pada estimator metode OLS karena tidak lagi 
BLUE. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui apakah 
suatu model regresi mengandung unsur heteroskedastisitas atau 




untuk semua pangamatan dalam model regresi (Widarjono, 
2017:113). 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residualsatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137). Dalam penelitian ini 
menggunakan uji white. Pengambilan keputusan dengan uji white 
dilihat melalui nilai Obs*R-squared yang mempunyai nilai 
probabilitas Chi-square lebih besar dari 0,05 atau 5%. Dengan 
demikian maka hipotesis alternatif H0 diterima atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Hipotesis : 
H0 : Tidak ada masalah heteroskedastisitas 
H1 : Ada masalah heteroskedastisitas 
Prob < a (0,05), Ho ditolak, H1 diterima 
Prob > a (0.05), H1 ditolak, Ho diterima 
d. Uji Normalitas 
Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual dapat 
mempunyai distribusi normal. Metode yang bisa digunakan untuk 
mendeteksi apakah residual mempunyai distribusi normal atau 




5. Uji Statistik 
a. Uji Pasial (t)  
Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas 
Dana pihak ketiga, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit 
Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan formula Hipotesis 
a) Formulasi Hipotesis 1: 
H0 : β = 0, artinya Dana pihak ketiga tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H1 : β1 ≠ 0,  artinya Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
b) Formulasi Hipotesis 2: 
H0 : β = 0,  artinya Capital Adequacy Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 





H2 : β2 ≠ 0, artinya Capital Adequacy Ratio berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
c) Formulasi Hipotesis 3: 
H0 : β = 0,  artinya Financing to Deposit Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
H3 : β3 ≠ 0, artinya Financing to Deposit Ratio berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
d) Formulasi Hipotesis 4: 
 H0 : β = 0, artinya Biaya Operasional Pendapayan 
Operasional tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
H4 : β4 ≠ 0, artinya Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Menentukan tingkat signifikan (α)  
Taraf  signifikan  sebesar  95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan  




3) Menentukan Kriteria pengujian  
Ho diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ttabel 
Ho ditolak apabila = thitung> ttabel 
4) Menghitung nilai t hitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut maka dapat 
dihitung dengan rumus : 
 𝑆𝑏 =
Sy. x




Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
symbol Sy.x yang dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut : 
𝑆𝑦. 𝑥 =
√∑ Y ² − α(∑ Y) − b (∑ XY)
n − 2
 






b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Error dari b 






Kurva Penerimaan/Penolakan H0 Pada Uji t 
 
5) Keputusan H0 diterima atau ditolak. 
b. Uji Simultan (F) 
Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk melihat variabel 
bebas (Independen) yang terdiri atas Dana pihak ketiga, Capital 
Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Adapun tahapan Uji F sebagai berikut: 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 :β1, β2, β3, β4= 0 , artinya Dana pihak ketiga, Capital 
Adequacy Ratio, Financing to Deposit 
Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional tidak berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan 





H0 :β1, β2, β3, β4≠ 0 ,  artinya Dana pihak ketiga, Capital 
Adequacy Ratio, Financing to Deposit 
Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
2) Menentukan tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 5%. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% atau (α =  5%). 
3) Menentukan kriteria pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila = - F hitung< Ftabel  
Ho ditolak apabila = F hitung> Ftabel  





Sumber :(Ghozali I. , 2018) 
Keterangan : 
JKreg  : Jumlah kuadrat regresi 
Jkres  : Jumlah kuadrat residu 
k  : Jumlah variabel bebas 






 Jkreg = b ∑ x₁y + b2∑ x2y + b3∑ x3y 
 Jkres = ∑(Y −  Ŷ)² 
 Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
 Jkres = ∑ y² - Jkreg 
 
Gambar 3 
Kurva Penerimaan/Penolakan H0 Pada Uji F 
5) Keputusan H0 diterima atau ditolak 
6. Moderated Regression Analysis (MRA)  
Variabel moderating adalah variabel independen yang akan 
menguatkan atau melemahkan hubungan antara variabel independen 
lainnya terhadap variabel dependen. Salah satu cara untuk menguji 
regresi dengan variabel moderating yaitu dengan uji interaksi. Uji 
interaksi (Moderated Regression Analysis) adalah aplikasi dari regresi 
linier berganda dimana didalam persamaannya mengandung unsur 
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen).  
Y = 𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝛽5 (𝑋1 × 𝑍1) +






Y  = Variabel Kinerja Keuangan (ROA) 
𝛼 = Konstanta 
𝛽1 − 𝛽8  = Koefisiensi regresi masing-masing variabel 
X1 = Variabel Dana Pihak Ketiga   
X2  = Variabel Capital Adequacy Ratio 
X3  = Variabel Financing to Deposit Ratio 
X4  = Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
Z  = Variabel Non Perfoming Financing 
X1×Z1   = Interaksi Dana Pihak Ketiga dan Non Perfoming Financing 
X2×Z1  = Interaksi Capital Adequacy Ratio dan Non Perfoming 
Financing 
X3×Z1 = Interaksi Financing to Deposit Ratio dan Non Perfoming 
Financing 
X4×Z1 = Interaksi BOPO dan Non Perfoming Financing 
𝑒            = Eror 
Apabila dimasukkan pada variabel-variabel penelitian yang 
digunakan maka sebagai berikut: 
1. ROA = 𝛼 +  𝛽1DPK +𝛽2CAR +𝛽3FDR +𝛽4BOPO +𝑒 
2. ROA = 𝛼 + 𝛽1DPK + 𝛽2CAR +𝛽3FDR + 𝛽4BOPO +𝛽5DPK*NPF 
+ 𝛽6CAR*NPF +𝛽7FDR*NPF +𝛽8BOPO*NPF + e 
Moderated Regression Analysis (MRA) berbeda dengan analisis 




mempertahankan integritas sample dan memberikan dasar untuk 
mengontrol pengaruh variabel moderator. Untuk menggunakan MRA 
dengan satu variabel prediktor (X), maka harus membandingkan tiga 
persamaan regresi untuk menentukan jenis variabel moderator yaitu 
sebagai berikut : 
Persamaan : 
Yi = a + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝜀        (10.4) 
Yi = a + 𝛽1𝑋𝑖 +  𝛽2𝑍𝑖 +  𝜀       (10.5) 
Yi = a + 𝛽1𝑋𝑖 +  𝛽2𝑍𝑖 +  𝛽3𝑋𝑖 ∗ 𝑍𝑖 +  𝜀  (10.6) 
Jika persamaan (10.5) dan (10.6) tidak berbeda secara signifikan atau                                     
maka Z bukanlah variabel moderator, tetapi sebagai variabel predikator 
(independen) (Ghozali, 2018:227). 
7. Analisis Koefisiensi Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisiensi determinasi, bahwa sebuah garis baik regresi adalah 
baik jika nilai 𝑅2 tinggi dan sebaliknya bila nilai 𝑅2 rendah maka 
mempunyai garis regresi yang kurang baik. Namun rendahnya 𝑅2 
dapat terjadi karena independen (X) mungkin bukan variabel yang 
menjelaskan baik terhadap variabel dependen (Y). Dalam regresi 
runtut waktu (time series) seringkali mendapatkan 𝑅2 yang tinggi. Hal 
ini terjadi dengan baik variansi variabel lain yang juga berkembang 
dalam waktu yang sama, dalam antar data antar tempat atau ruang 
(cross section) akan menghasilkan nilai 𝑅2 rendah, hal ini terjadi 
karena adanya variasi yang besar antara variabel yang diteliti pada 





HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum 
1.  Deskripsi Bank Syariah 
a. Sejarah Bank Syariah 
Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
adalah perusahaan yang termasuk dalam Bank Syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019 yang berjumlah 8 perusahaan. 
Data yang telah dikumpulkan tersebut berupa annual report, laporan 
keuangan dan laporan harga saham dari seluruh perusahaan sampel. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
yaitu menetapkan ciri khusus atau kriteria yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
Bank syariah atau Islamic Bank adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 
dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 
dinyatakan sesuai dengan Syariah. Bank syariah pertama kali muncul 
pada tahun 1963 sebagai pilot project dalam bentuk bank tabungan 
pedesan di kota kecil Mit Ghamr, Mesir. Percobaan berikutnya terjadi di 
Pakistan pada tahun 1965 dalam bentuk bank koperasi. Setelah itu, 
gerakan bank syariah mulai hidup kembali pada pertengahan tahun 1970-




merupakan lembaga keuangan internasional Islam multilateral, 
mengawali periode ini dengan memicu bermunculannya bank syariah 
penuh di berbagai negara, seperti Dubai Islamic Bank di Dubai (Maret 
1975), Faisal Islamic Bank di Mesir dan Sudan (1977), dan Kuwait 
Finance House di Kuwait (1977). Sampai saat ini lebih dari 200 bank dan 
lembaga keuangan syariah beroperasi di 70 negara muslim dan 
nonmuslim yang total portofolionya sekitar $200 milyar 
(syariahpedia.com) 
b. Prinsip Dasar Bank Syariah 
Dalam operasinya, bank Syariah mengikuti aturan-aturan dan 
norma-norma Islam, seperti yang disebutkan dalam pengertian di atas, 
yaitu: 
a. Bebas dari bunga (riba); 
b. Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian 
(maysir); 
c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar); 
d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil); dan 
e. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. 
Secara singkat empat prinsip pertama biasa disebut 







2. Deskripsi Sample penelitian  
a. PT. Bank BCA Syariah 
Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") berdiri dan mulai 
melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah 
memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan 
Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 
Maret 2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada 
hari Senin tanggal 5 April 2010. 
BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri 
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang 
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi 
nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk 
dan jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan 
akses dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah. 
b. PT. Bank Jabar Banten Syariah (BJB) 
Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan 
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai 
tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah 
pada saat itu. 
Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha syariah, 




Tbk. berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha 
syariah serta mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki 
peningkatan share perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat 
Umum Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten Tbk. diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha 
Syariah menjadi Bank Umum Syariah. 
Hingga saat ini bank bjb syariah berkedudukan dan berkantor pusat 
di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah memiliki 8 (delapan) 
kantor cabang, kantor cabang pembantu 55 (lima puluh lima), jaringan 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang tersebar di daerah Propinsi 
Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 jaringan ATM 
Bersama. 
c. PT. Bank BNI Syariah 
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah adalah perusahaan yang 
bergerak dibidang perbankan yang kegiatannya memberikan 
pelayanan kepada masyarakat, baik jasa maupun produk perbankan 
lainnya. BNI Syariah dibentuk secara mandiri melalui Tim Proyek 
Internal. Pola yang digunakan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
tbk. Syariah untuk masuk ke dalam pasar perbankan syariah adalah 
dual system banking. Untuk mewujudkan visinya menjadi universal 
banking. BNI termasuk salah satu pelopor berdiri dan berkembangnya 
Bank Syariah di Indonesia karena BNI merupakan bank besar pertama 




1998 yang memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan 
syariah. BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip 
syariah dengan konsep dual system banking, yakni menyediakan 
layanan perbankan konvensional dan syariah 
d. PT. Bank Mandiri Syariah. 
PT. Bank Syariah Mandiri yang hadir sejak tahun 1999, 
sesungguhnya merupakan hikmah  sekaligus berkah pasca krisis 
ekonomi dan moneter 19971998. Sebagaimana diketahui, krisis 
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 
multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi 
oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah 
akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.  
PT. Bank Syariah Mandiri berdiiri pada tanggal 25 Oktober 1999, 
sedangkan tanggal beroperasinya mulai 1 November 1999. Dengan 
modal dasar Rp2.500.000.000.000 dan modal disetor 
Rp2.489.021.935.000. Sampai saat ini PT. Bank Syariah Mandiri 
mempunyai 773 Kantor Cabang di seluruh provinsi di Indonesia, 
mempunyai 182,156 ATM (ATM BSM, ATM Mandiri, ATM 




MEPS) serta 16.648 orang (Per September 2016).  Pemegang saham 
di PT. Bank Syariah Mandiri diantaranya PT. Bank Mandiri yang 
memegang 497.804.386 lembar saham (99,9999998%),  sedangkan 
sisanya dipegang oleh PT. Mandiri Sekuritas sebanyak 1 lembar 
saham (0,0000002%). PT. Bank Syariah Mandiri selama tahun 2017 
banyak mendapatkan sejumlah penghargaan diantaranya penghargaan 
sebagai TOP CSR Award 2017 Kategori TOP CSR Improvement 
2017 pada 5 April 2017 yang diberikan oleh Majalah Business News 
Indonesia, Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dan 
Masyarakat CSR Indonesia. Peringkat I Digital Brand Bank Umum 
Syariah untuk kategori bank umum syariah 2012-2016 pada 30 Maret 
2017 yang diberikan oleh Majalah Infobank bekerjasama dengan 
Isentia Research dan sejumlah penghargaan lainya. 
e. PT. Bank Mega Syariah 
Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), 
yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian 
diakuisisi oleh PT Mega Corpora(d/h Para Group) melalui PT Mega 
Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 
Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan perubahan kegiatan 
usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank 




untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga 
keuangan syariah yang terpercaya.  
Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir 
tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 
memutuskan untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih 
menunjukkan identitas sebagai bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 
2 November 2010 hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank 
Mega Syariah. Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah 
memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai bank devisa. Dengan status 
tersebut, bank dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam 
perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas 
jangkauan bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau ranah 
domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi perluasan pasar dan 
status bank devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank 
Mega Syariah sebagai salah satu bank umum syariah terdepan di 
Indonesia. Sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah ditunjuk 
sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan dan Bank Mitra 
Investasi oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dan 
selanjutnya di tahun 2019, BPKH mempercayakan Bank Mega 
Syariah untuk menjadi salah satu Bank Likuiditas yang menjadi 






f. PT. Bank Muamalat Syariah 
BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim 
yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik 
Indonesia, sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 
Muamalat Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank yang 
menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama di 
Indonesia. Dua tahun setelahnya, tepatnya pada pada 27 Oktober 
1994, BMI memperoleh izin sebagai Bank Devisa setelah setahun 
sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Selanjutnya, pada 2003, BMI dengan percaya diri melakukan 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan menjadi 
lembaga perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk 
Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut membawa 
penegasan bagi posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 
perbankan Indonesia. 
g. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk, sebelumnya dikenal sebagai PT 
Bank Panin Syariah Tbk, merupakan Perusahaan yang berbasis di 
Indonesia yang bergerak dalam bisnis perbankan. Perusahaan 




syariah: deposito, yang mencakup rekening tabungan, deposito 
berjangka, dan deposito lainnya; produk pembiayaan konsumen, yang 
mencakup pembiayaan kendaraan, pembiayaan properti, pembiayaan 
investasi, pembiayaan modal kerja, dan jaminan bank; layanan 
operasional, yang mencakup layanan kliring, layanan transfer uang, 
dan layanan penukaran mata uang, serta produk dan layanan lainnya, 
yang mencakup penyewaan kotak penyimpanan surat atau barang 
berharga, anjungan tunai mandiri (ATM), dan kartu ATM. Berkantor 
pusat di Jakarta, bank ini juga mengoperasikan kantor-kantor cabang 
di Jakarta dan kota lain, termasuk Surabaya, Sidoarjo, Malang, 
Tangerang, dan Bandung. 
h. PT. Bank Victoria Syariah 
Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman kalinya dengan 
nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 
1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan Akta Perubahan 
Angggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967 yang telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
(d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 
JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan pada Daftar 
Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri I di Cirebon 
masing-masing di bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 pada 




Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei 1968. Tambahan 
Nomor 62. 
Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank 
Victoria Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang 
Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat dihadapan Erni 
Rohainin SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang 
berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan tersebut telah mendapat 
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan 
Surat Keputusan Nomor : AHU-02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 
19 Januari 2010, Serta telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia Nomor 83 tanggal 15 Oktober 2010. Tambahan 
Nomor 31425. 
B. Hasil penelitian  
1. Deskripsi Variabel Penelitian 
Penelitian ini digunakan untuk memberikan informasi mengenai 
data-data penelitian yaitu dana pihak ketiga sebagai X1, capital adequacy 
ratio (CAR) sebagai X2, financing to deposite ratio (FDR) sebagai X3, 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai X4 
terhadap kinerja keuangan (ROA) sebagai Y pada perusahaan Perbankan 
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 
Populasi yang digunakan Perbankan Syariah sebanyak 14 perusahaan dan 




selama 4 tahun berturut-turut maka sampel sebanyak 32 yaitu 8 
perusahaan x 4 tahun. Berikut adalah hasil variabel penelitian :  
1. Kinerja Keuangan (Y) 
Kinerja keuangan adalah untuk melakukan analisis pada laporan 
keuangan dengan melihat seberapa jauh suatu perusahaan telah melakukan 
analisis yang sesuai dengan menggunakan prosedur yang telah ditetapkan 
secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan 
yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK (Standar 
Keuangan Akuntansi) dan GAAP (General Acepted Accounting Principal) 
Irham (2014 : 2).  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio perbandingan anatara 
laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, ROA menunjukan indikator 
efisiensi asset yang dilakukan oleh bank untuk mendapatkan laba. ROA 
dapat mengukur kemampuan perusahaan yang menghasilkan keuntungan 
dalam masa lampau untuk diprediksikan dimasa yang akan datang. Aktiva 
dalam perusahaan yang termasuk ROA yaitu keseluruhan harta perusahaan 
yang di peroleh dari modal sendiri ataupun modal asing yang telah diubah 
perusahaan dalam aktiva perusahaan yang menjadi kelangsungan hidup 







ROA Perbankan Syariah 2016 - 2019 




2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank BCA Syariah 0.74% 0.80% 0.83% 0.78% 
2 PT. Bank Jabar Banten Syariah 1.13% 1.05% 1.29% 1.27% 
3 PT. Bank BNI Syariah 0.68% 0.95% 0.25% 0.38% 
4 PT. Bank Mandiri Syariah 0.41% 0.42% 0.62% 1.14% 
5 PT. Bank Mega Syariah 1.44% 1.03% 0.63% 0.61% 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 0.15% 0.04% 0.08% 0.03% 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 0.22% -11.22% 0.23% 11.67% 
8 PT. Bank Victoria Syariah 0.62% -0.01% 0.01% 0.03% 
Sumber : data yang diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa ROA pada perusahaan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. Nilai ROA 
pada perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 
2019 mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap perusahaan dan 
setiap tahunya secara fluktuatif. ROA tertinggi  yang ada pada tabel 7 
adalah pada perusahaan Panin syariah pada tahun 2019 sebesar 11.67% 












Pertumbuhan ROA Perbankan Syariah 2016-2019 
 
 
 Sumber : data diolah, 2021  
Gambar 4 menunjukan hasil pertumbuhan ROA pada 
perusaahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2019. Terlihat dari gambar 4 bahwa bank mandiri 
syariah dari tahun 2016 – 2019 selalu mengalami kenaikan ROA dan bank 
Mega syariah dari tahun 2016 – 2019 mengalami penurunan. Sedangkan 
pada perbankan yang lain mengalami fluktuatif. 
2. Dana pihak ketiga 
Dana masyarakat (dana pihak ketiga) adalah dana-dana yang 
berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang 
diperoleh bank dengan menggunakan berbagai instrument produk 
simpanan yang dimiliki oleh bank (Hasanudin dan Prihatiningsih, 
2010:26). Nilai dana pihak ketiga suatu bank dapat dirumuskan dengan 
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Tabel 9  
Dana pihak ketiga (DPK) Perbankan Syariah 2016-2019 
(Dalam Milyar Rupiah) 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank BCA Syariah 3842.3 4736.4 5506.1 6204.9 
2 PT. Bank Jabar Banten Syariah 68827 81013 81608 83338 
3 PT. Bank BNI Syariah 138659.6 142783.5 552173 208265.2 
4 PT. Bank Mandiri Syariah 69950 74061 59968 58646 
5 PT. Bank Mega Syariah 4513 5101 2457 3123 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 41920 48687 45636 40357 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 6898 7523 6904 8707 
8 PT. Bank Victoria Syariah 1235 1531 1593 1709 
     Sumber : data diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 9 menunjukan DPK  pada perusahaan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. Nilai DPK 
pada perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 
2019 mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap perusahaan dan 
setiap tahunya secara fluktuatif. DPK tertinggi  552.173 pada bank BNI 
syariah pada tahun 2018. Nilai DPK 1235 pada bank Victoria syariah 
tahun 2016. 
Gambar 5 
Pertumbuhan DPK Perbankan Syariah 2016-2019 
 





DPK Perbankan Syariah 2016-2019
2016 2017 2018 2019BCA BJB             BNI         Mandiri       Mega        




Gambar 5 menunjukan hasil pertumbuhan Dana pihak ketiga 
pada perusaahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Terlihat dari gambar 5 bahwa bank BJB 
syariah dari tahun 2016 – 2019 selalu mengalami kenaikan DPK. 
Sedangkan pada perbankan yang lain mengalami fluktuatif. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menilai 
kemampuan pemodalan suatu bank dan cadangan pembatalan yang 
digunakan untuk memprediksi masalah perkreditan semacam kegagalan 
meminta bunga pada perusahaan. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva bank yang 
menggunakan risiko ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 
memperoleh dana-dana dari seumber luar bank. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang mempunyai nilai tinggi akan membuat bank semakin kuat 
dalam menangani risiko disetiap aktiva produktif yang berisiko dan 
mampu membiayai jalannya operasi bank, sehingga akan memberikan 
partisipasi yang cukup besar bagi profitabilitas (Suhardjono dan Kuncoro, 
2002: 573).  
Nilai capital adequacy ratio (CAR) suatu bank dapat dirumuskan dengan 










Capital Adequacy Ratio (CAR) Perbankan Syariah 2016 – 2019 




2016 2017 2018 2019 
1 
PT. Bank BCA Syariah 
97.0% 29.4% 24.3% 38.3% 
2 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
18.4% 19.2% 18.6% 17.7% 
3 
PT. Bank BNI Syariah 
186.0% 175.6% 21.2% 22.9% 
4 
PT. Bank Mandiri Syariah 
14.0% 16.0% 16.3% 16.1% 
5 
PT. Bank Mega Syariah 
23.5% 22.2% 20.5% 20.0% 
6 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
12.7% 13.6% 12.3% 12.4% 
7 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
18.2% 11.5% 23.2% 14.5% 
8 
PT. Bank Victoria Syariah 
16.0% 19.3% 23.9% 21.3% 
     Sumber : data diolah, 2021     
 
Berdasarkan tabel 11 menunjukan CAR pada perusahaan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. Nilai CAR 
pada perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 
2019 mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap perusahaan dan 
setiap tahunya secara fluktuatif. CAR tertinggi 186% pada bank BNI 
syariah pada tahun 2018. Nilai CAR Terendah 11,5% pada bank Panin 











Pertumbuhan Capital Adequacy Ratio (CAR) 2016-2019 
 
Sumber : data yang diolah, 2021 
Gambar 6 menunjukan hasil pertumbuhan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) pada perusaahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Terlihat dari gambar  6 bahwa bank 
Mega syariah dari tahun 2016 – 2019 selalu mengalami penurunan CAR. 
Sedangkan pada perbankan yang lain mengalami fluktuatif.  
4. Financing to Deposite Ratio (FDR)  
FDR (Financing to Deposite Ratio) adalah rasio untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar semua dana masyarakat 
serta modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang telah didistribusikan 
ke masyakarat (Rivai, 2007). FDR (Financing to Deposite Ratio) adalah 
perbandingan antara pembiayaan bank dengan dana pihak ketiga (DPK) 
yang berhasil diolah bank. FDR merupakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam memgembalikan penarikan dana yang telah dilakukan oleh 
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likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada 
nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera 
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang 
telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit (Lukman, 2005).  
Nilai financing to deposit ratio (FDR) suatu bank dapat dirumuskan 
dengan cara :  
FDR =  
Pembiayaan
Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
Tabel 13 
Financing to Deposit Ratio Perbankan Syariah 2016-2019 
(Dalam Milyar Rupiah) 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 
PT. Bank BCA Syariah 
90% 88% 89% 91% 
2 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
8% 7% 6% 6% 
3 
PT. Bank BNI Syariah 
12% 12% 3% 16% 
4 
PT. Bank Mandiri Syariah 
23% 28% 46% 52% 
5 
PT. Bank Mega Syariah 
96% 91% 211% 195% 
6 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
3% 1% 0.0723% 0.0719% 
7 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
92% 87% 89% 96% 
8 
PT. Bank Victoria Syariah 
98% 82% 77% 72% 
     Sumber : data diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 13 menunjukan FDR pada perusahaan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. Nilai FDR 
pada perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 
2019 mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap perusahaan dan 
setiap tahunya secara fluktuatif. FDR tertinggi  211% pada bank Mega 
syariah pada tahun 2018. Nilai FDR terendah 0.0719% pada bank 





Pertumbuhan Financing to Deposit Ratio Perbankan Syariah 2016-2019 
 
      Sumber: data yang diolah, 2021 
Gambar 7 menunjukan pertumbuhan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) pada perusaahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Terlihat pada tabel 7 bahwa bank 
victori syariah mengalami penurunan FDR dari tahun 2016 – 2019. Dan 
bank mandiri syariah selalu mengalami kenaikan FDR dari tahun 2016 – 
2019. 
5. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO )  
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional adalah rasio yang 
efesiensi digunakan dalam mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin 
kecil rasio yang bersangkutan kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin kecil (Huda, 2019). Biaya Operasional adalah biaya 
yang dikeluarkan oleh bank dalam menjalankan operasi usaha pokoknya 
meliputi : biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya operasi 







FDR Perbankan Syariah 2016-2019




pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana kredit dan 
pendapatan operasi lainnya. 
Rumus untuk menghitung nilai biaya operasional pendapatan operasional 
adalah : BOPO =  
Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
 x 100% 
Tabel 15 
BOPO Perbankan Syariah 2016-2019 
(Dalam Juta Rupiah) 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 
PT. Bank BCA Syariah 
62% 65% 63% 66% 
2 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
701% 72% 575% 496% 
3 
PT. Bank BNI Syariah 
47% 46% 77% 74% 
4 
PT. Bank Mandiri Syariah 
78% 59% 18% 22% 
5 
PT. Bank Mega Syariah 
83% 238% 81% 79% 
6 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
52% 339% 471% 240% 
7 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
349% 306% 210% 304% 
8 
PT. Bank Victoria Syariah 
201% 799% 904% 153% 
     Sumber : data diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel 15 menunjukan BOPO pada perusahaan Perbankan 
Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. Nilai BOPO pada 
perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019 
mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap perusahaan dan setiap 
tahunya secara fluktuatif. BOPO tertinggi  904% pada bank Victoria syariah 
pada tahun 2018. Nilai BOPO terendah 18% bank Mandiri syariah pada 








Pertumbuhan BOPO Perbankan Syariah 2016-2019 
 
Sumber : data yang diolah, 2021 
 
 Gambar 8 menunjukan pertumbuhan BOPO pada perusaahaan Perbankan 
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Pada gambar 8 hanya bank BCA syariah yang selalu mengalami kenaikan 
BOPO, meskipun hanya sedikit. Sedangkan pada perbankan yang lain 
mengalami fluktuatif FDR. 
6. Non Performance Financing (NPF) 
Non Perfoming Financing (NPF) adalah pembiayaan bermasalah 
yang harus diperhatikan karena sifatnya yang naik turun dan tidak pasti 
bermanfaat untuk diamati secara khusus. Non Perfoming Financing (NPF) 
adalah salah satu pengukuran rasio risiko usaha bank yang menunjukkan 
besarnya risiko pembiayaan bermasalah yang ada Analisis Data. Non 
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NPF =  
Pembiayaan Bermasalah
Total Pembiayaan
 x 100% 
Tabel 17  
Non Performing Financing Perbankan Syariah 2016-2019 
(Dalam Milyar Rupiah) 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank BCA Syariah 0.01 0.04 0.00 0.02 
2 PT. Bank Jabar Banten Syariah 0.06 0.01 0.16 0.01 
3 PT. Bank BNI Syariah 0.03 0.03 0.03 0.03 
4 PT. Bank Mandiri Syariah 0.03 0.02 0.02 0.01 
5 PT. Bank Mega Syariah 0.04 0.03 0.03 0.02 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 0.03 0.03 0.02 0.02 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 0.02 0.13 0.05 0.04 
8 PT. Bank Victoria Syariah 0.07 0.05 0.04 0.04 
Sumber : data diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 17 menunjukan NPF pada perusahaan Perbankan 
Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. Nilai FDR pada 
perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019 
mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap perusahaan dan setiap 
tahunya secara fluktuatif. NPF tertinggi  16% pada bank BJB syariah pada 










Pertumbuhan NPF Perbankan Syariah 2016-2019 
 
Sumber : diolah data, 2021 
 Gambar 9 menunjukan pertumbuhan Non Performance Financing 
(NPF) pada perusaahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Pada gambar 9 nilai NPF, Bank 
Mandiri syariah dan Muamalat mengalami penurunan NPF dari tahun  
2016 – 2019. Sedangkan pada perbankan yang lain  mengalami kenaikan 
dan penurunan NPF secara fluktuatif setiap tahun. 
2. Analisis Data  
a. Statistik deskriptif 
Uji statistik deskriptif untuk menggambarkan keadaan suatu 
variabel dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik, dari suatu data yang 
dilihat berdasarkan nilai-nilai mean, median, mode, standar deviasi, 
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1) Kinerja keuangan (ROA) 
      Tabel 8 
Analsis Deskriptif Statistik ROA 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
      Sumber : Eviews 10 (x64) 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi mengenai ROA pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2015-2019. Rata-rata nilai ROA adalah sebesar 1,26 % dengan 
ROA tertinggi sebesar 11,6 % dan terendah sebesar   0,6 %.   
2) Dana pihak ketiga  
Tabel 10 
Analsis Deskriptif Statistik DPK 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
             Sumber : Eviews 10 (x64) 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi mengenai DPK 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2015-2019. Rata-rata nilai DPK adalah sebesar 58.358  







3) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tabel 12 
Analsis Deskriptif Statistik CAR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 .115 1.860 .317 .418 
Valid N (listwise) 32     
          Sumber : Eviews 10 (x64) 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi mengenai CAR 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2015-2019. Rata-rata nilai CAR adalah sebesar 31.75%  
dengan CAR tertinggi sebesar 186%  dan terendah sebesar   11,5%. 
4) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Tabel 14 
Analsis Deskriptif Statistik FDR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FDR 32 .000 2.107 .583 .540 
Valid N (listwise) 32     
       Sumber : Eviews 10 (x64) 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi mengenai FDR 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2015-2019. Rata-rata nilai FDR adalah sebesar 58.36%  








5) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tabel 16 
Analsis Deskriptif Statistik BOPO 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 




    
        Sumber : Eviews 10 (x64) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi mengenai BOPO 
pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2015-2019. Rata-rata nilai BOPO adalah sebesar 2.438 
dengan BOPO tertinggi sebesar 9.037 dan terendah sebesar   0.182. 
6) Non Performing Financing (NPF) 
Tabel 18 
Analsis Deskriptif Statistik NPF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 32 .000 .160 .0365 .032 
Valid N (listwise) 32     
Sumber : Eviews 10 (x64) 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi mengenai NPF pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2015-2019. Rata-rata nilai NPF adalah sebesar 0.036 dengan NPF tertinggi 







b. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1) Hasil Uji Normalitas  
Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual dapat mempunyai 
distribusi normal. Metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi 
apakah residual mempunyai distribusi normal atau tidak yaitu melalui 
histogram (Widarjono, 2019:49). 
Gambar 5  














Mean      -2.29e-16
Median   0.140825
Maximum  2.963064
Minimum -2.947329
Std. Dev.   1.359192
Skewness  -0.098900





Hasil uji normalitas nilai probability sebesar 0,944 yang mana 
lebih besar  (>) dari 0,005. Sehingga model data panel dalam 
penelitian ini memenuhi uji normalitas.  
2) Uji Multikolonieritas  
Salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS adalah tidak 
ada hubungan linier antara variabel independen. Adanya hubungan 




multikolinieritas. Variance Infation Factor dan Tolerance Menurut 
aturan (rule of thumb) jika nilai VIF < 10 atau tolerance > 0.1 
.(Widarjono, 2017:101-108) 
Tabel 8 










Hasil uji multikolonieritas untuk ketiga variabel yaitu 1,431, 1,125, 
1,466, 1,252 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas 
nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10 dan tolerance 
lebih besar dari 0.10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolonieritas antara variabel independen dalam model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini.   
3) Uji autokorelasi  
Uji autokorelasi  adalah korelasi antara satu variabel gangguan 
dengan yang lain. Salah satu asumsi dalam metode OLS berkaitan 
dengan variabel gangguan adalah tidak adanya hubungan antara 
variabel gangguan satu dengan variabel gangguan yang lain. 
Adapun masalah metode deteksi ada tidaknya masalah autokerelasi 
didalam suatu model regresi : 
Metode Durbin-Watson (DW) 




Ha : p > 0 atau Ha : p < 0 atau Ha : p ≠ 0 (terjadi autokorelasi) 
Untuk menguji hipotesis nol dapat menghitung p dan menguji secara 
statistika apakah signifikan atau tidak. Akan tetapi penurunan 
distribusi profitabilitas dari p sangat sulit dilakukan (Widarjono, 
2017:137-141) 
Tabel 9 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/13/21   Time: 14:09  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK -1.41E-08 5.93E-08 -0.238240 0.8135 
CAR -0.003386 0.012948 -0.261479 0.7957 
FDR 0.006995 0.011436 0.611668 0.5459 
BOPO 0.000331 0.002352 0.140513 0.0001 
     
     R-squared 0.036090    Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared -0.106712    S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.028425    Akaike info criterion -4.140495 
Sum squared resid 0.021815    Schwarz criterion -3.911474 
Log likelihood 71.24792    Hannan-Quinn criter. -4.064581 
F-statistic 0.252726    Durbin-Watson stat 2.186539 
Prob(F-statistic) 0.905455    
     
     
 Tabel diatas menggunakan uji Dusbin-Watson diperoleh hasil 
sebesar 2.186539 dengan jumlah variabel bebas sebanyak 4 dan tingkat 
signifikansi 0,005 atau α = 5%. Nilai Durbin Watson sebesar 
2.186539, nilai DU pada penelitian ini adalah 1.8187 dan nilai DL 
pada penelitian ini adalah 1.1092, maka nilai tersebut lebih besar dari 
DL atau 2.186 > 1.1092 atau 2.186539 > 1.8187. Maka dalam model 





4) Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi dengan heteroskedastisitas mengandung  
konsekuensi serius pada estimator metode OLS karena tidak lagi 
BLUE. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui apakah suatu 
model regresi mengandung unsur heteroskadastisitas atau tidak.   
Model regresi dengan heteroskedastisitas mengandung  
konsekuensi serius pada estimator metode OLS karena tidak lagi 
BLUE. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui apakah suatu 
model regresi mengandung unsur heteroskadastisitas atau tidak. Model 
regresi ini disebabkan oleh varians dari residual untuk semua 
pangamatan dalam model regresi (Widarjono, 2017:113) 
Hipotesis : 
H0 : Tidak ada masalah heteroskedastisitas 
H1 : Ada masalah heteroskedastisitas 
Prob < a (0,05), Ho ditolak, H1 diterima 
Prob > a (0.05), H1 ditolak, Ho diterima 
Tabel 10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
 
 
Unrestricted Test Equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 
Date: 07/19/21   Time: 18:47  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8  




Iterate weights to convergence  
Convergence achieved after 9 weight iterations 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.012240 0.000863 14.18282 0.0000 
X1 -1.67E-08 5.13E-09 -3.251318 0.0031 
X2 -0.000943 0.000243 -3.876525 0.0006 
X3 -0.003833 0.001064 -3.601857 0.0013 
X4 0.000888 0.000380 2.338389 0.0270 
     
       
Berdasarkan pada tabel di atas pada variabel DPK nilai probabilitasnya 
adalah 0.0031 yang artinya lebih kecil dari pada 0.05, maka pada 
variabel DPK tidak ada masalah heteroskedastisitas. pada variabel 
CAR nilai probabilitasnya adalah 0.0006 yang artinya lebih kecil dari 
pada 0.05, maka pada variabel CAR tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. pada variabel FDR nilai probabilitasnya adalah 
0.0013 yang artinya lebih kecil dari apa 0.05, maka pada variabel FDR 
tidak ada masalah heteroskedastisitas pada variabel BOPO nilai 
probabilitasnya adalah 0.0270  yang artinya lebih kecil dari apa 0.05, 
maka pada variabel BOPO tidak ada masalah heteroskedastisitas 
c. Hasil Analisis Data Panel 
 Analisis data panel digunakan untuk mengukur pengaruh variabel 
Dana pihak ketiga, Capital Adequacy Ratio (CAR),  Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(Bopo) terhadap kinerja keuangan dengan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai variabel moderasi pada perbankan syariah yang 




regresi linier sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama 
sampai kedelapan.  
Tabel 10  
 
Hasil Analisis Chow Test  
   
 
Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.051655 (7,20) 0.0982 
Cross-section Chi-square 17.318626 7 0.0155 
     
          
Pertama adalah melakukan Uji Chow untuk menentukan model 
regresi antara Common Effect dan Fixed Effect. Nilai Cross Section Chi 
Square adalah 0.0155 dimana hasil tersebut lebih kecil dari 5%. Maka 
model yang akan di gunakan adalah Fixed Effect Model. 
Tabel 11 
 
Hasil Analisis Hausman Test 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.209575 4 0.0000 
     
      
  Uji Hausman dilakukan untuk memilih antara fixed effect dan 
random effect. Berdasarkan tabel 11 nilai probabilitas cross section 
random sebesar 0.0000. Artinya H0 di terima dan H1 ditolak, model yang 






Tabel 12  
 
Hasil Analisis Fixed Affect Model  
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/13/21   Time: 14:09  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK -1.41E-08 5.93E-08 -0.238240 0.8135 
CAR -0.003386 0.012948 -0.261479 0.7957 
FDR 0.006995 0.011436 0.611668 0.5459 
BOPO 0.000331 0.002352 0.140513 0.0001 
     
     R-squared 0.036090    Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared -0.106712    S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.028425    Akaike info criterion -4.140495 
Sum squared resid 0.021815    Schwarz criterion -3.911474 
Log likelihood 71.24792    Hannan-Quinn criter. -4.064581 
F-statistic 0.252726    Durbin-Watson stat 2.186539 
Prob(F-statistic) 0.905455    
     
     Berdasarkan tabel diatas, bentuk persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 𝛼 + 𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2 +𝛽3𝑋3 +𝛽4𝑋4  
ROA = 0.009749  - 1.41E-08DPK - 0.003386CAR + 0.006995FDR + 
0.000331BOPO 
hasil perhitungan analisis menggukan Fixed Effect model dapat 
disimpulkan bahwa :  
a. Coefisien Dana pihak ketiga terhadap kinerja keuangan yaitu 
0.0000000141%, yang artinya setiap kenaikan 1% dana pihak ketiga 




b. Coefisien CAR terhadap kinerja keuangan yaitu 0.003386%, yang 
artinya setiap kenaikan 1% CAR maka nilai kinerja keuangan akan 
turun sebesar 0.003386.% 
c. Coefisien FDR terhadap kinerja keuangan yaitu 0.006995%, yang 
artinya setiap kenaikan 1% FDR maka nilai kinerja keuangan akan 
naik sebesar 0.006995%. 
d. Coefisien BOPO terhadap kinerja keuangan yaitu 0.000331%, yang 
artinya setiap kenaikan 1% BOPO maka nilai kinerja keuangan akan 
naik sebesar 0.000331%. 
d. Uji Statistik 
1) Uji Parsial ( Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauhpengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel independen. Berikut hasil dari uji parsial berdasarkan hasil 
analisis menggunakan Fixed Effect Model 
a) Probabilitas variabel dana pihak ketiga terhadap kinerja keuangan 
yaitu 0.8135, yang artinya lebih besar dari 0.05. maka dana pihak 
ketiga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2016-2019 
b) Probabilitas variable CAR terhadap kinerja keuangan yaitu 




berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
c) Probabilitas variabel FDR terhadap kinerja keuangan yaitu 
0.5459, yang artinya lebih besar dari 0.05. Maka CAR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
d) Probabilitas BOPO terhadap kinerja keuangan yaitu 0.0001, yang 
artinya lebih besar dari 0.05. Maka BOPO berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 
2) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F untuk menguji signifikansi koefisien parsial regresi 
secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa setiap 
koefiensi regresi sama dengan nol. Uji F tabel dengan n = 32 dan 
variabel = 6 maka nilai F tabel sebesar 2.40 . Hasil pada tabel 11 F 
statisiknya adalah 1.17 yang artinya lebih kecil dari pada 4.15, 
maka H0 di terima bahwa tidak terdapat pengaruh Dana pihak 
ketiga , Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 






e. Analisis Koefisien Determinasi  
Dari hasil perhitungan pada tabel 11 didapatkan nilai R Square 
sebesar 0,036090. Nilai R Square sebesar 0.036090 mengandung 
arti bahwa Dana pihak ketiga , Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan 
sebesar 3,6% dan sisanya 96,4% oleh faktor lain yang tidak bisa 
dijelaskan. 
f. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Variabel moderating adalah variabel independen yang akan 
menguatkan atau melemahkan hubungan antara variabel 
independen lainnya terhadap variabel dependen. Salah satu cara 
untuk menguji regresi dengan variabel moderating yaitu dengan uji 
interaksi. Uji interaksi (Moderated Regression Analysis) adalah 
aplikasi dari regresi linier berganda dimana didalam persamaannya 
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 
independen). 
Tabel 13 
Hasil Uji  Sebelum Moderasi 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/13/21   Time: 14:09  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     




C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK -1.41E-08 5.93E-08 -0.238240 0.8135 
CAR -0.003386 0.012948 -0.261479 0.7957 
FDR 0.006995 0.011436 0.611668 0.5459 
BOPO 0.000331 0.002352 0.140513 0.0001 
     
     R-squared 0.036090    Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared -0.106712    S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.028425    Akaike info criterion -4.140495 
Sum squared resid 0.021815    Schwarz criterion -3.911474 
Log likelihood 71.24792    Hannan-Quinn criter. -4.064581 
F-statistic 0.252726    Durbin-Watson stat 2.186539 
Prob(F-statistic) 0.905455    




   
 
Berdasarkan pada tabel 13, nilai probabilitas Dana pihak ketiga 
adalah 0.8135 , Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 0.7957, 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 0.5459 dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 0.0001. 
Tabel 14 
Hasil Uji Setelah Moderasi 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/15/21   Time: 22:43  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK*NPF 4.22E-07 1.46E-06 0.288108 0.7755 
CAR*NPF 0.003519 0.372993 0.009435 0.9925 
FDR*NPF 0.573301 0.197341 2.905130 0.0072 
BOPO*NPF 0.009072 0.026837 0.338031 0.7380 
     
     R-squared 0.288159     Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared 0.182701     S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.024427     Akaike info criterion -4.443638 
Sum squared resid 0.016111     Schwarz criterion -4.214617 
Log likelihood 76.09821     Hannan-Quinn criter. -4.367724 
F-statistic 2.732450     Durbin-Watson stat 1.919730 
Prob(F-statistic) 0.049716    
     





Y = = 𝛼 + 𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2 +𝛽3𝑋3 +𝛽4𝑋4 + 𝛽1𝑥1 ∗ 𝑍 + 𝛽2𝑋2 ∗ 𝑍 
+ 𝛽3𝑋3 ∗ 𝑍 + 𝛽4𝑋4 ∗ 𝑍  
Apabila didistribusikan pada variabel penelitian yang digunakan 
maka akan terjadi: 
ROA = 0.009749  - 1.41E-08DPK - 0.003386CAR + 
0.006995FDR + 0.000331BOPO + 4.22E-07DPK*NPF + 
0.003519CAR*NPF + 0.573301FDR*NPF + 0.009072BOPO*NPF  
Berdasarkan pada tabel 13, nilai probabilitas Dana pihak ketiga 
moderasi NPF adalah 0.7755 , Capital Adequacy Ratio (CAR) 
moderasi NPF adalah 0.9925, Financing to Deposit Ratio (FDR) 
moderasi NPF adalah 0.0072 dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) moderasi NPF adalah 0.7380. 
Kesimpulan dari hasil tersebut, perbedaan signifikansi antara 
sebelum dan sesudah di moderasi adalah sebagai berikut : 
a. Variabel NPF tidak mampu memoderasi Dana pihak ketiga 
terhadap kinerja keuangan. 
b. Variabel NPF tidak mampu memoderasi CAR terhadap kinerja 
keuangan. 
c. Variabel NPF mampu memoderasi FDR terhadap kinerja keungan 









D. Pembahasan  
Dari hasil analisis data yang telah diuraikan diatas, maka 
pembahasan untuk memberikan penjelasan dan interprestasi atas hasil 
penelitian yang telah dianalisis guna menjawab pertanyaan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh  Dana pihak ketiga terhadap Kinerja Keuangan  
Probabilitas variabel Dana pihak ketiga terhadap kinerja keuangan 
yaitu 0.8135, yang artinya lebih besar dari 0.05. Maka Dana pihak 
ketiga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan 
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Indonesia tahun 
2016-2019. 
Hasil ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan Devira Sari 
Pradina Putri pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Dana pihak 
ketiga, CAR, NPF dan FDR terhadap ROA pada bank syariah yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2018”. Dalam 
data analisis yang dilakukan oleh penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa DPK dan CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Pengaruh Dana pihak ketiga terhadap ROA tidak menunjukan 
bahwa adanya pengaruh yang signifikan. Artinya jika nilai dana pihak 
ketiga tinggi dan rendah maka tidak akan berpengaruh pada ROA di 




pihak ketiga yang di peroleh dari perorangan atau badan dijadikan 
sebagai penyimpanan tabungan, deposito, dan giro. 
Sesuai dengan teori bahwa dana masyarakat (dana pihak ketiga) 
adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik perorangan 
maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan 
berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki oleh bank 
(Hasanudin dan Prihatiningsih, 2010:26).  
2. Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan 
Probabilitas variabel CAR terhadap kinerja keuangan yaitu 0.7957, 
yang artinya lebih besar dari 0.05. Maka CAR tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan Taufik  
(2017) yang berjudul “Pengaruh Financing to Deposite Ratio (FDR) 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset 
dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai moderasi di Bank 
umum syariah Indonesia. Hasil analisis FDR dan CAR bernilai 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA begitupula dengan NPF 
tidak memoderasi variabel FDR dan CAR. 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap ROA tidak 
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan. Artinya jika 




berpengaruh pada ROA di perbankan syariah yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2016-2019. CAR hanya untuk mengukur kecukupan 
modal dalam menunjung aktifitas  yang menyebabkan risiko. 
Sesuai dengan teori Fahmi (2014:181) menyatakan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) atau dikenal sebagai rasio kecukupan modal 
bank merupakan rasio kinerja bank dalam mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki oleh bank yang berguna untuk menunjang segala 
aktivitas atau kegiatan yang dapat mengandung atau dapat 
menyebabkan risiko. Capital Adequacy Ratio juga merupakan rasio 
yang menggambarkan bagaimana suatu perbankan dapat membiayai 
aktivitas atau operasinya dengan modal yang dimiliki oleh bank 
tersebut. 
3. Pengaruh FDR terhadap Kinerja Keuangan 
Probabilitas variabel FDR terhadap kinerja keuangan yaitu 0.5459, 
yang artinya lebih besar dari 0.05. Maka FDR tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Muslichah (2020) yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, 
Non Performing Financing dan Financing to deposit ratio Terhadap 
Profitabilitas (ROA) dengan Pembiayaan sebagai variabel moderasi 
studi kasus pada BUS di Indonesia tahun 2013-2019”. Hasil 




berpengaruh negatif  terhadap ROA, FDR berpengaruh negatif 
terhadap ROA. 
Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap ROA tidak 
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan. Artinya jika 
nilai Financing to Deposit Ratio tinggi atau rendah maka tidak akan 
berpengaruh pada ROA di perbankan syariah yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2016-2019. FDR hanya untuk mengukur perbandingan 
antara pembiayaan yang di berikan oleh bank dengan dana pihak 
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank dan tidak menunjukan hasil 
pengembalian dari asset bank. 
Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Financing to Deposit 
Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan 
oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh 
bank. Rasio FDR yang analog dengan Loan to Deposit Ratio pada 
perbankan konvensional adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk 
memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang 
dimiliki bank (Dendawijaya, 2009: 83). 
4. Pengaruh BOPO terhadap Kinerja Keuangan 
Probabilitas BOPO terhadap kinerja keuangan yaitu 0.0001, yang 
artinya lebih besar dari 0.05. Maka BOPO berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 




Hasil Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan 
olehHellen, Fadrul, dan Nurul Fadjrih Asyik pada tahun 2019 dengan 
judul “Analysis Of The Influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Financing (NPF), Net Operating Margin (NOM), 
Operational Cost and Operational Al Revenue (BOPO), Finance to 
Deposit Ratio (FDR) to The Financial Performance Of Syariah 
Banking In Indonesia Year 2011-2017”. Dari analisis data yang ada 
dapat disimpulkan bahwa CAR, NPF, dan BOPO berpengaruh 
signifikan. 
Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap ROA menunjukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan. 
Artinya jika nilai BOPO tinggi atau rendah maka  akan berpengaruh 
pada ROA di perbankan syariah yang terdaftar di BEI pada tahun 
2016-2019. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
menunjukan rasio digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan beban operasional terhadap 
pendapatan operasional, jika pendapatan operasionalnya tinggi dan 
beban operasionalnya rendah maka bias dilihat bahwa aka nada 
pengembalian yang tinggi terhadap aset perusahaan.  
Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Beban Operasional 
dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang efesiensi 
digunakan dalam mengukur kemampuan manajemen bank dalam 




Semakin kecil rasio yang bersangkutan kemungkinan suatu bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Huda, 2019). 
5. Variabel NPF tidak mampu memoderasi dana pihak ketiga terhadap 
kinerja keuangan. Nilai probabilitas Dana pihak ketiga sebelum di 
moderasi adalah 0.8135. Nilai probabilitas Dana pihak ketiga 
moderasi NPF adalah 0.7755. Sesuai dengan Penelitian yang 
dilakukan Hidayat (2017) yang Berjudul “Faktor yang Mempengaruhi 
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing 
Financing sebagai variabel moderating pada  Bank Umum Unit Usaha 
Syariah di Sumatera Utara”.  Hasil penelitian menunjukkan Dana 
pihak ketiga memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik pada 
tingkat signifikansi 5% terhadap pembiayaan. CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan. Kemudian dana pihak ketiga dan 
CAR  memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik pada tingkat 
signifikansi 5% terhadap pembiayaan. Dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan pembiayaan sebagai 
variabel intervening, begitu juga dengan CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dengan variabel intervening pembiayaan. 
Pengaruh variabel pembiayaan terhadap ROA, dengan variabel 
moderasi  Non Performing Financing tidak signifikan secara statistik. 
Selanjutnya pengaruh variabel Dana pihak ketiga, CAR dan 




Performing Financing tidak signifikan secara statistik pada tingkat 
signifikansi 5%. 
6. Variabel NPF tidak mampu memoderasi CAR terhadap kinerja 
keuangan. Nilai probabilitas Dana pihak ketiga sebelum di moderasi 
adalah 0.8135. Nilai probabilitas Dana pihak ketiga moderasi NPF 
adalah 0.7755. Sesuai dengan hasil penelitian Iman (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing  Deposit 
Ratio dan Operational Efficiency Ratio terhadap Return on Asset  
dengan Non Performing Financing sebagai variabel moderating pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio, dan Operational Efficiency ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. 
Sedangkan financial deposit ratio dan non performing financing tidak 
berpengaruh terhadap return on asset. Hasil penelitian terkait variabel 
moderating menunjukkan bahwa non performing financing  memiliki 
pengaruh sebagai variabel moderating baik antara capital adequacy 
ratio dengan return on asset maupun operational efficiency ratio 
dengan return on asset. Sebaliknya, non performing financing tidak 
memiliki pengaruh sebagai variabel moderating antara financial 
deposit ratio dengan return on asset. 
7. Variabel NPF mampu memoderasi FDR terhadap kinerja keuangan. 




moderasi adalah 0.5459. Financing to Deposit Ratio (FDR) moderasi 
NPF adalah 0.0072. 
Sesuai dengan hasil penelitian Iman (2017) yang berjudul “Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio, Financing  Deposit Ratio dan Operational 
Efficiency Ratio terhadap Return on Asset  dengan Non Performing 
Financing sebagai variabel moderating pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital adequacy 
ratio, dan operational efficiency ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return on asset. Sedangkan financial deposit ratio 
dan non performing financing tidak berpengaruh terhadap return on 
asset. Hasil penelitian terkait variabel moderating menunjukkan 
bahwa non performing financing  memiliki pengaruh sebagai variabel 
moderating baik antara capital adequacy ratio dengan return on asset 
maupun operational efficiency ratio dengan return on asset. 
Sebaliknya, non performing financing tidak memiliki pengaruh 
sebagai variabel moderating antara financial deposit ratio dengan 
return on asset. 
8. Variabel NPF tidak mampu tidak mampu memoderasi BOPO 
terhadap kinerja keuangan. Nilai probabilitas Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) sebelum moderasi adalah 0.0001. 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) moderasi NPF 
adalah 0.7380. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakuka oleh 




(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Operting Margin 
(NOM) dan BOPO terhadap Return On Asset (ROA) dengan Non 
Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi pada BUS di 
Indonesia”. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel capital adequacy 
ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap return on asset (ROA) 
sedangkan variabel financing to deposit ratio (FDR), net operating 
margin (NOM) dan BOPO berpengaruh positif terhadap return on 
asset (ROA). Berdasarkan uji moderated regression analysis (MRA) 
menunjukkan non performing financing (NPF) memoderasi pengaruh 
financing to deposit ratio (FDR), net operating margin (NOM) dan 
BOPO terhadap return on asset (ROA). Sedangkan non performing 
financing (NPF) tidak mampu memoderasi pengaruh capital 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2019. Probabilitas variabel Dana pihak ketiga terhadap kinerja 
keuangan yaitu 0.8135, yang artinya lebih besar dari 0.05. Maka Dana 
pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2019. 
2.  CAR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan 
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Probabilitas variabel CAR terhadap kinerja keuangan yaitu 0.7957, yang 
artinya lebih besar dari 0.05. Maka CAR tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
3. FDR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan 
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Probabilitas variabel FDR terhadap kinerja keuangan yaitu 0.5459, yang 




kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
4. BOPO berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Probabilitas variabel BOPO terhadap kinerja keuangan yaitu 0.0001, yang 
artinya lebih kecil dari 0.05, maka BOPO berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2019. 
5. Variabel NPF tidak mampu memoderasi dana pihak ketiga terhadap 
kinerja keuangan. Nilai probabilitas Dana pihak ketiga sebelum di 
moderasi adalah 0.8135. Nilai Probabilitas Dana pihak ketiga moderasi 
NPF adalah 0.7755. 
6. Variable NPF tidak mampu memoderasi CAR terhadap kinerja keuangan. 
Nilai probabilitas Capital Adequacy Ratio (CAR) sebelum di moderasi 
adalah 0.7957. Capital Adequacy Ratio (CAR) moderasi NPF adalah 
0.9925. 
7. Variable NPF mampu memoderasi FDR terhadap kinerja keuangan. Nilai 
probabilitas Financing to Deposit Ratio (FDR) sebelum moderasi adalah 
0.5459. Financing to Deposit Ratio (FDR) moderasi NPF adalah 0.0072  
8. Variabel NPF tidak mampu memoderasi BOPO terhadap kinerja 
keuangan. Nilai probabilitas Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebelum moderasi adalah 0.0001. Biaya Operasional Pendapatan 





Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan diatas, maka saran yang dapat 
diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi Investor 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat 
memberikan sinyal yang baik bagi para calon investor bahwa jika 
perusahaan memiliki kredibilitas yang tinggi maka akan ada ketertarikan 
untuk para investor dalam menanamkan sahamnya yang tepat untuk 
berinvestasi. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan objek yang lebih luas, 
tidak hanya pada perusahaan Bank Syariah saja akan tetapi juga ditambah 
dengan industri yang lain diantaranya seluruh Bank Umum Syariah 
(BUS), BUMN dan Unit Usaha Syariah dan menambahkan variabel yang 
lebih berpengaruh sehingga memungkinkan hasilnya lebih baik dari 
penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan 
perusahaan dengan karakteristik yang lebih beragam dengan sampel 
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Data kinerja keuangan (ROA) Perusahaan Perbankan Syariah yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2019 




2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank BCA Syariah 0.74% 0.80% 0.83% 0.78% 
2 PT. Bank Jabar Banten Syariah 1.13% 1.05% 1.29% 1.27% 
3 PT. Bank BNI Syariah 0.68% 0.95% 0.25% 0.38% 
4 PT. Bank Mandiri Syariah 0.41% 0.42% 0.62% 1.14% 
5 PT. Bank Mega Syariah 1.44% 1.03% 0.63% 0.61% 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 0.15% 0.04% 0.08% 0.03% 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 0.22% -11.22% 0.23% 11.67% 
8 PT. Bank Victoria Syariah 0.62% -0.01% 0.01% 0.03% 
 
 
Statistik Deskriptif Return On Asset Perusahaan Perbankan Syariah yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 40 .00 .12 .0126 .02708 





0.2 ROA Perbankan Syariah 2016-2019
2016 2017 2018 2019









Data Dana Pihak Ketiga Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. 
Dana pihak ketiga (DPK) Perbankan Syariah 2016-2019 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank BCA Syariah 3842.3 4736.4 5506.1 6204.9 
2 PT. Bank Jabar Banten Syariah 68827 81013 81608 83338 
3 PT. Bank BNI Syariah 138659.6 142783.5 552173 208265.2 
4 PT. Bank Mandiri Syariah 69950 74061 59968 58646 
5 PT. Bank Mega Syariah 4513 5101 2457 3123 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 41920 48687 45636 40357 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 6898 7523 6904 8707 














DPK Perbankan Syariah 2016-2019
2016 2017 2018 2019
BCA BJB             BNI         Mandiri       Mega        




Statistik Deskriptif Dana pihak ketiga Perusahaan Perbankan Syariah yang 
terdaftar di BEI 2016-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 32 1235.00 552173.00 58358.6261 103091.38154 
Valid N (listwise) 32     
 
LAMPIRAN 3 
Data Capital Adequacy Ratio (CAR) Perusahaan Perbankan Syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016-2019 




2016 2017 2018 2019 
1 
PT. Bank BCA Syariah 
97.0% 29.4% 24.3% 38.3% 
2 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
18.4% 19.2% 18.6% 17.7% 
3 
PT. Bank BNI Syariah 
186.0% 175.6% 21.2% 22.9% 
4 
PT. Bank Mandiri Syariah 
14.0% 16.0% 16.3% 16.1% 
5 
PT. Bank Mega Syariah 
23.5% 22.2% 20.5% 20.0% 
6 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
12.7% 13.6% 12.3% 12.4% 
7 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
18.2% 11.5% 23.2% 14.5% 
8 
PT. Bank Victoria Syariah 






Data Statistik Deskriptif Capital Adequacy Ratio (CAR) Perusahaan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI 2016-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 32 .12 1.86 .3175 .41813 
Valid N (listwise) 32     
 
LAMPIRAN 4 
Data Financing to Deposit Ratio (FDR) Perusahaan Perbankan Syariah 
yang terdaftar di BEI 2016-2019 
Financing to Deposit Ratio Perbankan Syariah 2016-2019 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 
PT. Bank BCA Syariah 
90% 88% 89% 91% 
2 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
8% 7% 6% 6% 
3 
PT. Bank BNI Syariah 
12% 12% 3% 16% 
4 
PT. Bank Mandiri Syariah 
23% 28% 46% 52% 
5 
PT. Bank Mega Syariah 
96% 91% 211% 195% 
6 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
3% 1% 0.0723% 0.0719% 
7 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
92% 87% 89% 96% 
8 
PT. Bank Victoria Syariah 






Capital Adequacy Ratio (CAR) 2016-2019
2016 2017 2018 2019






Data Statistik Deskriptif Financing to Deposit Ratio (FDR) Perusahaan 
Perbankan Syariah yang terdaftar di BEI 2016-2019 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FDR 32 .00 2.11 .5836 .54045 





Data Biaya Operasional Pendapatan Operasional Perusahaan Perbankan 
Syariah yang terdaftar di BEI 2016-2019 
BOPO Perbankan Syariah 2016-2019 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 
PT. Bank BCA Syariah 
62% 65% 63% 66% 
2 
PT. Bank Jabar Banten Syariah 
701% 72% 575% 496% 
3 
PT. Bank BNI Syariah 
47% 46% 77% 74% 
4 
PT. Bank Mandiri Syariah 
78% 59% 18% 22% 
5 
PT. Bank Mega Syariah 
83% 238% 81% 79% 
6 
PT. Bank Muamalat Indonesia 
52% 339% 471% 240% 
7 
PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 
349% 306% 210% 304% 
8 
PT. Bank Victoria Syariah 






FDR Perbankan Syariah 2016-2019





Data Statistik Deskriptif Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BOPO 32 .18 9.04 2.4381 2.42916 
Valid N (listwise) 32     
 
LAMPIRAN 6 
Data Non Perferming Financing Perusahaan Perbankan Syariah yang 
terdaftar di BEI 2016-2019 
Non Performing Financing Perbankan Syariah 2016-2019 
No Nama Bank 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 
1 PT. Bank BCA Syariah 0.01 0.04 0.00 0.02 
2 PT. Bank Jabar Banten Syariah 0.06 0.01 0.16 0.01 
3 PT. Bank BNI Syariah 0.03 0.03 0.03 0.03 
4 PT. Bank Mandiri Syariah 0.03 0.02 0.02 0.01 
5 PT. Bank Mega Syariah 0.04 0.03 0.03 0.02 
6 PT. Bank Muamalat Indonesia 0.03 0.03 0.02 0.02 
7 PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 0.02 0.13 0.05 0.04 







10 BOPO Perbankan Syariah 2016-2019
2016 2017 2018 2019
BCA BJB           BNI         Mandiri       Mega        Muamalat      





Statistik Deskriptif Non Performing Financing (NPF) Perusahaan 
Perbankan Syariah di BEI 2016-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 32 .0000 .1600 .036563 .0323897 
Valid N (listwise) 32     
 
 
A. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 














Mean      -2.29e-16
Median   0.140825
Maximum  2.963064
Minimum -2.947329
Std. Dev.   1.359192
Skewness  -0.098900
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3. Uji Autokorelasi 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/13/21   Time: 14:09  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK -1.41E-08 5.93E-08 -0.238240 0.8135 
CAR -0.003386 0.012948 -0.261479 0.7957 
FDR 0.006995 0.011436 0.611668 0.5459 
BOPO 0.000331 0.002352 0.140513 0.0001 
     
     R-squared 0.036090    Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared -0.106712    S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.028425    Akaike info criterion -4.140495 
Sum squared resid 0.021815    Schwarz criterion -3.911474 
Log likelihood 71.24792    Hannan-Quinn criter. -4.064581 
F-statistic 0.252726    Durbin-Watson stat 2.186539 
Prob(F-statistic) 0.905455    









4. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Unrestricted Test Equation:  
Dependent Variable: Y   
Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 
Date: 07/19/21   Time: 18:47  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8  
Total panel (balanced) observations: 32 
Iterate weights to convergence  
Convergence achieved after 9 weight iterations 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.012240 0.000863 14.18282 0.0000 
X1 -1.67E-08 5.13E-09 -3.251318 0.0031 
X2 -0.000943 0.000243 -3.876525 0.0006 
X3 -0.003833 0.001064 -3.601857 0.0013 
X4 0.000888 0.000380 2.338389 0.0270 
     
 
B. Analisi Data Panel 
Hasil Analisis Chow Test 
 
   
 
Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.051655 (7,20) 0.0982 
Cross-section Chi-square 17.318626 7 0.0155 
     
 
Hasil Analisis Hausman Test 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 0.209575 4 0.0000 
     






Hasil Analisis Fixed Affect Model 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/13/21   Time: 14:09  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK -1.41E-08 5.93E-08 -0.238240 0.8135 
CAR -0.003386 0.012948 -0.261479 0.7957 
FDR 0.006995 0.011436 0.611668 0.5459 
BOPO 0.000331 0.002352 0.140513 0.0001 
     
     R-squared 0.036090     Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared -0.106712     S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.028425     Akaike info criterion -4.140495 
Sum squared resid 0.021815     Schwarz criterion -3.911474 
Log likelihood 71.24792     Hannan-Quinn criter. -4.064581 
F-statistic 0.252726     Durbin-Watson stat 2.186539 
Prob(F-statistic) 0.905455    
     
 
C. Uji t 
 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK -1.41E-08 5.93E-08 -0.238240 0.8135 
CAR -0.003386 0.012948 -0.261479 0.7957 
FDR 0.006995 0.011436 0.611668 0.5459 
BOPO 0.000331 0.002352 0.140513 0.0001 





    
 
 
D. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Hasil Uji Setelah Moderasi 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares  
Date: 07/15/21   Time: 22:43  
Sample: 2016 2019   
Periods included: 4   




Total panel (balanced) observations: 32  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009749 0.014661 0.664964 0.5117 
DPK*NPF 4.22E-07 1.46E-06 0.288108 0.7755 
CAR*NPF 0.003519 0.372993 0.009435 0.9925 
FDR*NPF 0.573301 0.197341 2.905130 0.0072 
BOPO*NPF 0.009072 0.026837 0.338031 0.7380 
     
     R-squared 0.288159     Mean dependent var 0.012737 
Adjusted R-squared 0.182701     S.D. dependent var 0.027020 
S.E. of regression 0.024427     Akaike info criterion -4.443638 
Sum squared resid 0.016111     Schwarz criterion -4.214617 
Log likelihood 76.09821     Hannan-Quinn criter. -4.367724 
F-statistic 2.732450     Durbin-Watson stat 1.919730 
Prob(F-statistic) 0.049716    
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